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Latar belakang penelitian ini adalah buku paket yang 
digunakan di sekolah kurang menarik. Gambar yang disajikan 
dalam buku paket hitam putih dan ukurannya yang besar 
menyulitkan peserta didik untuk membawanya kemana saja. 
Pengembangan buku saku biologi yang lebih menarik perlu 
dilakukan agar peserta didik lebih aktif mengikuti 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan buku saku pembelajaran biologi terintegrasi sains 
dan Islam dengan pendekatan environmental learning peserta 
didik kelas X MA dan untuk mengetahui keefektifan buku saku 
tersebut terhadap hasil belajar peserta didik kelas X 
MA.Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah NU 03 
Sunan Katong Kendal. Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2. Penelitian ini merupakan 
penelitian Research and Development (R&D) dengan 
pengembangan 4-D (define, design, development, dessiminate). 
Data yang digunakan adalah data kelayakan buku yang 
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diperoleh dari angket kelayakan oleh ahli dan tanggapan guru 
serta peserta didik. Data hasil belajar diperoleh dari nilai 
pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan 
pengembangan buku saku yang dilakukan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran dengan presentase rata-rata 
dari tim ahli sebesar 81.6%. Penggunaan buku saku biologi 
materi pencemaran lingkungan terintegrasi sains dan Islam 
dengan pendekatan environemnetal learning efektif 
digunakan dalam pembelajaran. Hasil belajar rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 76.48 dan rata-rata kelas kontrol sebesar 
63.15. Penelitian tersebut menyatakan bahwa buku saku 
pencemaran lingkungan terintegrasi sains dan Islam dengan 
pendekatan environmental learning layak dan efektif 
digunakan dalam pembelajaran. 
Kata Kunci : buku saku, integrasi sains dan Islam, 
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Bacaan Madd Bacaan Diftong 
a > = a panjang au =  اوْو 
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Lambang-lambang tersebut dalam tombol  keypadkomputer 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran merupakan proses kerja sama antara 
guru dan peserta didik yang memanfaatkan semua sumber 
dan potensi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sanjaya, 
2010: 26). Kegiatan pembelajaran melibatkan komponen-
komponen yang saling terkait untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Komponen-komponen pembelajaran 
meliputi guru, peserta didik, metode pembelajaran, 
lingkungan, media pembelajaran, dan sarana prasarana 
dalam kegiatan pembelajaran (Suprihatiningrum, 2014: 
77). Media pembelajaran sebagai alat dan bahan yang 
membawa informasi dan bahan pembelajaran yang 
bertujuan mempermudah mencapai tujuan pembelajaran.  
Media pembelajaran dapat dibuat dalam berbagai 
bentuk sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta 
didik. Suprihatiningrum (2014: 323) menyatakan bahwa 
media pembelajaran dapat dikategorikan dalam media non 
cetak, media cetak dan komputer. Jenis media cetak yaitu 
berupa buku saku, modul, gambar, dan lembar kerja untuk 
peserta didik. Sulistyani et al. (2013: 166) mengungkapkan 
bahwa buku saku termasuk dalam golongan media cetak. 





efisien, praktis dan mudah dalam penggunaannya. Buku 
saku mendorong peserta didik untuk belajar secara 
mandiri. Buku saku memiliki kelebihan antara lain: (1) 
bentuk sederhana dan praktis; (2) mudah dibawa kemana-
mana, sehingga peserta didik dapat belajar kapan dan 
dimana saja; (3) guru dan peserta didik dapat mengulangi 
materi dengan mudah; (4) desain dibuat menarik dengan 
perpaduan teks dan gambar, sehingga dapat menambah 
daya tarik peserta didik untuk membaca. 
Buku saku memiliki keefektifan untuk meningkatkan 
hasil belajar serta minat baca peserta didik (Sulistyani, et 
al, 2013: 171). Buku saku terintegrasi sains dan Islam 
jarang digunakan dalam pembelajaran. Nova Nindarti 
(2018: 97) menyatakan bahwa buku saku berbasis 
integrasi sains dan Islam efektif digunakan dalam 
menunjang pembelajaran karena mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dengan 
pengintegrasi sains dan Islam merupakan 
pengimplementasian dari visi misi UIN Walisongo 
Semarang yaitu Unity of Sciences. Integrasi sains dan Islam 
dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik tentang nilai keislaman, 





Belajar dengan pendekatan lingkungan berarti 
peserta didik mendapatkan pemahaman dan kompetensi 
secara langsung dengan cara mengamati lingkungan 
sekitar, baik rumah maupun sekolah (Mulyasa, 2014: 212). 
Pendekatan lingkungan memanfaatkan lingkungan dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan 
lingkungan lebih menyenangkan serta terkesan melekat 
pada peserta didik. Pendekatan ini mampu memperkuat 
motivasi belajar dan kepedulian lingkungan sehingga 
mampu meningkatkan hasil belajar, khususnya biologi 
materi pencemaran lingkungan karena dihadapkan 
langsung dengan situasi yang konkret (Hamzah, 2011: 
136). Kemampuan pemahaman peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan strategi pembelajaran yang tepat. 
Guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat 
berupa pemilihan model, metode, dan teknik pembelajaran 
sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 
Materi pencemaran lingkungan merupakan salah 
satu materi yang ada dalam kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang harus dicapai dalam pembelajaran 
biologi kelas X SMA/MA. Materi pencemaran lingkungan 
merupakan contoh representatif dalam pembelajaran 
biologi dengan memanfaatkan kekhasan kondisi sekolah. 





kontekstual di daerah Kendal seperti banyaknya 
pembakaran jerami padi setelah musim panen. 
Pembelajaran yang dilakukan peserta didik lebih banyak 
didalam kelas, sehingga peserta didik kurang bersemangat 
dalam kegiatan pembelajaran. Data hasil ulangan materi 
pencemaran lingkungan menunjukkan 12 dari total 20 
peserta didik dinyatakan memiliki nilai dibawah 75. 
Penerapan buku saku integrasi sains dan Islam dengan 
pendekatan environmental learning memberikan nilai yang 
optimal berupa hasil belajar, nilai religius dan peduli 
lingkungan. Muatan pendidikan terkait materi pencemaran 
lingkungan banyak terkandung di dalam Al-Qur’an dan 
Hadits, antara lain dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum (30) ayat 
41 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya 
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar)” [QS. Ar-Rum (30): 41].  
Hasil wawancara penulis dengan guru biologi 
Madrasah Aliyah NU 03 Sunan Katong Kendal yaitu 
penggunaan buku saku masih jarang, sehingga peserta 
didik lebih sering disuguhkan dengan buku paket. Keadaan 
tersebut menyebabkan peserta didik kurang berminat 





menyulitkan peserta didik untuk membawanya 
kemanapun. Materi Pencemaran lingkungan merupkan 
materi yang cukup sulit. Guru biologi juga mengharapkan 
adanya buku yang minimalis dan ringkas seperti buku 
saku dalam pembelajaran (Tumiyati, wawancara 5 April 
2018). Peserta didik mengungkapkan bahwa media belajar 
sangat penting untuk menunjang pembelajaran. Buku 
paket yang digunakan peserta didik kurang menarik 
dengan gambar berwarna hitam putih, sehingga kurang 
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Materi 
pencemaran lingkungan merupakan materi yang cukup 
mudah, tetapi peserta didik belum mampu mengaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari dan nilai keislaman. Peserta 
didik mengharapkan adannya buku saku dengan gambar 
yang konkret  dan mampu memuat nilai-nilai keislaman. 
Madrasah Aliyah NU 03 Sunan Katong Kendal 
merupakan sekolahan dengan berbasis keagamaan. 
Peserta didik di sekolah tersebut sebagian besar 
merupakan santri di pondok pesantren. Madrasah Aliyah 
NU 03 Sunan Katong Kendal memiliki misi sekolah yaitu 
mewujudkan pembentukan karakter Islam yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam bermasyarakat yang 
berhaluan Ahlussunah Wal Jama’ah. Sekolah tersebut 





Madrasah Aliyah NU 03 Sunan Katong Kendal di jadikan 
sebagai tempat penelitian penulis. 
Analisis latar belakang tersebut, peneliti melakukan 
penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan 
media pembelajaran buku saku terintegrasi sains dan 
Islam dengan pendekatan environmental learning pada 
materi pencemaran lingkungan di Madrasah Aliyah NU 03 
Sunan Katong Kendal”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Kelayakan Buku Saku Terintegrasi Sains 
dan Islam dengan Pendekatan Environmental Learning 
Pada Materi Pencemaran Lingkungan Peserta didik 
Kelas X Madrasah Aliyah Nu 03 Sunan Katong Kendal?  
2. Bagaimana Efektivitas Penggunaan Buku Saku 
Terintegrasi Sains dan Islam dengan Pendekatan 
Environmental Learning Pada Materi Pencemaran 
Lingkungan Peserta didik Kelas X Madrasah Aliyah Nu 








C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui kelayakan buku saku terintegrasi sains 
dan Islam dengan pendekatan environmental 
learning pada materi pencemaran lingkungan 
peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Nu 03 Sunan 
Katong Kendal tahun 2018/2019. 
b. Mengetahui efektivitas buku saku terintegrasi sains 
dan Islam dengan pendekatan environmental 
learning pada materi pencemaran lingkungan 
peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Nu 03 Sunan 
Katong Kendal tahun 2018/2019. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik 
secara teorotis maupun praktis: 
a. Secara teoritik 
1) Memberikan konstribusi pemikiran 
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 
teknologi pendidikan pengembangan media 





2) Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
khusunya pencemaran lingkungan. 
3) Menambah ilmu pengetahuan yang berintegrasi 
Islam dan sains pada materi pencemaran 
lingkungan. 
 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Guru, menambah referensi buku ajar bagi 
guru dan membantu dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik terhadap materi 
pencemaran lingkungan. 
2) Bagi Peserta Didik, mempermudah peserta didik 
dalam memahami konsep materi pencemaran 
lingkungan, peserta didik tidak bosan ketika 
proses belajar mengajar, membiasakan dan 
meningkatkan motivasi peserta didik untuk 
belajar mandiri maupun belajar kelompok, dan 
meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap 
pentingnya menjaga lingkungan. 
3) Bagi Sekolah, dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran sekolah. 
4) Bagi Peneliti, memberikan pengetahuan dan 
pengalaman baru bagi peneliti sebagai calon guru 





pengetahuan mendesain serta membuat buku 
saku terintegrasi nilai Islam, sehingga dapat 
menjadi modal awal untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
 
D. Spesifikasi Produk 
Produk media pembelajaran yang dihasilkan adalah 
buku saku terintegrasi sains dan Islam dengan pendekatan 
environmental learning untuk kelas X. Spesifikasi produk 
dari buku saku ini sebagai berikut: 
1. Produk berbentuk media cetak dan dibuat dengan 
menggunakan Microsoft word . 
2. Produk buku saku menggunakan kertas ivory pada 
bagian cover dan HVS 80 gram pada bagian isi buku. 
3. Cover terdiri atas: judul, nama penulis, dan gambar 
yang mendukung isi dalam buku saku. 
4. Buku saku terintegrasi sains dan Islam dengan 
strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern yang 
dilakukan dengan cara mengaitkan materi 
pencemaran lingkungan dengan nilai-nilai Islam. 
5. Bagian pendahuluan terdiri dari: sub cover, redaksi 
buku, kata pengantar, petunjuk penggunaan buku 
saku, kompetensi dan indikator, tujuan pembelajaran 





6. Bagian isi berisi uraian materi, gambar-gambar yang 
relevan dengan materi, keterkaitan nilai-nilai Islam, 
informasi dalam kehidupan sehari-hari, kolom 
kegiatan peserta didik, dan rangkuman. 
7. Bagian daftar pustaka dan cover belakang. 
 
E. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan media pembelajaran ini didasarkan 
pada asumsi-asumsi sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran ini disusun dalam bentuk buku 
saku berdasarkan alur penelitian pengembangan 4D 
(define, design, development, disseminate). 
2. Buku saku divalidasi tanpa melakukan rekayasa dan 
paksaan siapapun. Validasi buku saku dilakukan oleh 
ahli media, ahli materi, ahli integrasi sains dan Islam, 
yaitu: 
a. Ahli media adalah ahli yang memahami kriteria buku 
yang baik. 
b. Ahli materi adalah ahli yang memiliki pengetahuan 
dibidang biologi pada materi yang dikembangkan 
yaitu materi pencemaran lingkungan. 
c. Ahli integrasi sains dan Islam adalah ahli yang 
memiliki pemahaman keterkaitan antara materi 





3. Buku saku diujikan sampai tahap disseminate. 
4. Buku saku terintegrasi sains dan islam dengan 
pendekatan environmental learning pada materi 
pencemaran lingkungan dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran alternatif bagi guru dan peserta 
didik SMA/MA untuk pembelajaran biologi. 
5. Buku saku terintegrasi sains dan Islam memberikan 
inovasi dalam dunia pendidikan khusunya mengenai 
media pembelajaran. 
6. Hasil akhir berupa buku saku yang berorientasi nilai-
nilai Islam yang layak digunakan oleh peserta didik 






A. Deskripsi Teori 
1. Media pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin medius yang 
secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau 
‘pengantar’. Media secara khusus dalam proses belajar 
mengajar diartikan sebagai alat-alat untuk menyusun 
informasi visual atau verbal. Media secara ringkas 
adalah alat untuk menyampaikan atau mengantarkan 
informasi pengajaran (Azhar Arsyad, 2010: 3). 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 
antara guru dengan peserta didik, baik interaksi 
langsung maupun tidak langsung (Nurdyansyah, 2016: 
34). Media dalam dunia pendidikan dan pembelajaran 
diartikan sebagai alat dan bahan yang membawa 
informasi dan bahan pelajaran yang bertujuan 
mempermudah mencapai tujuan pembelajaran 
(Suprihatiningrum, 2014: 320). Media pembelajaran 
merupakan alat yang digunakan sebagai pengantar 
informasi atau pesan-pesan pelajaran sehingga 
pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
Media pembelajaran memiliki enam fungsi 





a. Fungsi atensi, menarik perhatian peserta didik 
dengan menampilkan sesuatu yang menarik dari 
media tersebut.  
b. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran 
peserta didik untuk lebih giat belajar.  
c. Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi 
dan sikap peserta didik terhadap materi pelajaran 
dan orang lain.  
d. Fungsi kompensatori, mengakomodasi peserta 
didik yang lemah dalam menerima dan 
memahami pelajaran yang disajikan secara teks 
atau verbal.  
e. Fungsi psikomotorik, mengakomodasi peserta 
didik untuk melakukan suatu kegiatan secara 
motorik.  
f. Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan 
peserta didik dalam merespon pembelajaran 
(Suprihatiningrum, 2014: 320).  
Azhar Arsyad (2010: 21-23) menyatakan bahwa  
media pembelajaran yang baik memberikan dampak 
positif dalam pembelajaran. Dampak positif media 
pembelajaran meliputi penyampaian pelajaran 
menjadi lebih baku, pengajaran bisa menjadi lebih 





waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat, 
dan menumbuhkan sikap positif peserta didik 
terhadap materi yang dipelajari serta  proses belajar 
dapat ditingkatkan. 
Media pembelajaran diklasifikasikan ke dalam 
beberapa kategori di antaranya yaitu : 
a. Audio: kaset audio, siaran radio, CD, telepon, MP3. 
b. Cetak: buku pelajaran, modul, buku saku, brosur, 
leaflet, gambar, foto. 
c. Audio-cetak: kaset audio yang dilengkapi bahan 
tertulis. 
d. Proyeksi visual diam: Over Head Transparent 
(OHT), slide. 
e. Proyeksi audio visual diam: slode bersuara. 
f. Visual gerak: film bisu. 
g. Audio visual gerak: video/VCD/televise. 
h. Objek fisik: benda nyata, model. 
i. Manusia dan lingkungan: guru, pustakawan, 
laboran. 
j. Komputer (Suprihatiningrum, 2014: 323). 
Media pembelajaran yang tepat bagi peserta 
didik harus mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut: 





b. Metode pembelajaran yang digunakan  
c. Karakteristik materi pembelajaran  
d. Kegunaan media pembelajaran  
e. Kemampuan guru dalam menggunakan jenis media 
f. Efektivitas media dibandingkan dengan media 
lainnya 
Media pembelajaran memiliki keterkaitan 
dengan tujuan pembelajaran, materi, metode, dan 
kondisi peserta didik, harus menjadi perhatian dan 
pertimbangan guru dalam memilih dan menggunakan 
media dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga 
media yang digunakan lebih efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Hujair AH Sanaky, 
2013: 7). 
2. Buku Saku 
Buku saku merupakan media pembelajaran 
dalam bentuk cetak. Buku saku merupakan buku 
berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan 
mudah dibawa kemana-mana (Hizair, 2013: 108). 
Wahya dan Ernawati (2015:16) menyatakan bahwa 
buku saku adalah kumpulan lembar kertas yang 
berjilid, berisi tulisan atau kosong. Buku saku 
merupakan buku berukuran kecil berisi tulisan dan 





atau memberi petunjuk mengenai pengetahuan, dan 
mudah dibawa kemana-mana. Buku saku adalah buku 
yang berukuran kecil yang mudah dibawa kemana-
mana yang berisi informasi dan ilmu pengetahuan 
sehingga efektif dan efisien. 
Sulistyani, et al. (2013: 171) mengemukakan 
bahwa buku saku memiliki keefektifan untuk 
meningkatkan hasil belajar serta minat baca peserta 
didik. Keefektifan buku saku dibuktikan dengan rata-
rata hasil belajar peserta didik untuk kelas 
eksperimen (menggunakan buku saku) adalah 81,27, 
sedangkan rata-rata nilai belajar kelas kontrol (tanpa 
menggunakan buku saku) adalah 77,73. 
Nova Nindarti (2018: 97) menyatakan bahwa 
buku saku berbasis nilai-nilai keIslaman memiliki 
keefektifan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Keefektifan buku saku dibuktikan dengan hasil 
belajar peserta didik rata-rata 84,63. 
Buku saku memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan media pembelajaran lainnya, yaitu 
berdasarkan ukurannya buku saku dan kepraktisan 
penggunaannya. Ukuran buku saku yang lebih kecil 
memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi 





materi yang lengkap dengan dibuat rangkuman agar 
peserta didik lebih cepat memahami materi. Buku 
saku dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
yang praktis bagi guru dan peserta didik (Dina 
Indriana, 2011: 64). 
Buku saku juga memiliki kekurangan yaitu 
memerlukan kemampuan dan kecepatan membaca; 
proses pencetakan media seringkali memakan waktu 
beberapa hari sampai berbulan-bulan; pemeliharaan 
yang kurang dapat menyebabkan bahan-bahan 
menjadi cepat rusak atau hilang (Azhar Arsyad, 2010: 
40). 
3. Integrasi Sains dan Islam 
Integrasi berasal dari kata “integration” yang 
memiliki arti pencampuran, pengkombinasian dan 
perpaduan. Sains berasal dari kata “science” yang 
artinya pengetahuan. Fanani (2015: 4) 
mengungkapkan bahwa integrasi merupakan satu 
kesatuan semua ilmu pengetahuan yang salin 
berhubungan yang kesemuanya bersumber dari ayat-
ayat Allah baik yang diperoleh melalui para nabi, 
eksplorasi akal, maupun ekplorasi alam. Sains dalam 
arti umum yakni sebagai pengetahuan objektif, 





bukan dalam pengertian terbatas sebagai produk 
pemikiran modern semata. Fanani (2015: 20) 
integrasi sains dan Islam merupakan ilmu-ilmu 
pengetahuan yang berhubungan dengan ayat-ayat 
Allah yang bertumpu pada keyakinan bahwa pada 
dasarnya kawasan telaah, rancangan penghampiran, 
dan tujuan keduanya adalah sama dan satu. 
Integrasi sains dan Islam memiliki bentuk yang 
bermacam-macam. Bentuk integrasi sains dan Islam 
salah satunya adalah konsep kesatuan ilmu 
pengetahuan (Unity of sciences) yang dikembangkan 
oleh UIN Walisongo. Unity yang dikembangkan oleh 
UIN Walisongo berbeda dengan unity yang 
dikembangkan oleh Otto Neurath. Unity yang 
dimaksud Neurath lebih pada upaya menggabungkan 
metodologi ilmu-ilmu kealaman dengan metodologi 
ilmu-ilmu humaniora. Unity yang dikembangkan oleh 
UIN Walisongo adalah penyatuan antara semua 
cabang ilmu dengan memberikan landasan wahyu (Al-
Qur’an) sebagai latar atau pengikat penyatuan. 
Konsep kesatuan ilmu pengetahuan (Unity of sciences) 
merupakan paradigma ilmu pengetahuan khas umat 
Islam yang menyatakan bahwa semua ilmu pada 





bermuara pada Allah melalui wahyu-Nya baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Fanani, 2015: 36). 
Integrasi ilmu yang dikembangkan UIN 
Walisongo Semarang didasarkan pada suatu 
paradigma yang dinamakan wahdat al-ulum (unity of 
sciences). Paradigma ini menegaskan bahwa semua 
ilmu pada dasarnya adalah satu kesatuan yang berasal 
dari dan bermuara pada Allah melalui wahyu-Nya baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Semua ilmu 
sudah semestinya saling berdialog dan bermuara pada 
satu tujuan yakni mengantarkan pengkajinya semakin 
mengenal dan semakin dekat pada Allah sebagai al-
Alim (Yang Maha Tahu). Unity of science dimaknai 
lebih luas yaitu penyatuan antara ilmu sosial 
humaniora, ilmu kealaman, dan ilmu kewahyuan 
(Fanani, 2015: 230). 
Strategi untuk mengimplementasikan 
paradigma unity of sciences, UIN Walisongo memiliki 
tiga strategi, yakni: 
a) Humanisasi Ilmu-Ilmu KeIslaman 
Humanisasi adalah merekonstruksi ilmu-
ilmu keislaman agar semakin menyentuh dan 
memberi solusi bagi persoalan nyata kehidupan 





keislaman mencakup segala upaya untuk 
memadukan nilai universal Islam dengan ilmu 
pengetahuan modern guna peningkatan kualitas 
hidup dan peradaban manusia (Fanani, 2015: 5).  
b) Spiritualisasi Ilmu-Ilmu Modern 
Spiritualisasi adalah memberikan pijakan 
nilai-nilai ketuhanan (ilahiyah) dan etika terhadap 
ilmu-ilmu sekuler untuk memastikan bahwa pada 
dasarnya semua ilmu berorientasi pada 
peningkatan kualitas/keberlangsungan hidup 
manusia dan alam serta bukan penistaan/ 
perusakan keduanya. Strategi spiritualisasi ilmu-
ilmu modern meliputi segala upaya membangun 
ilmu pengetahuan baru yang didasarkan pada 
kesadaran kesatuan ilmu yang kesemuanya 
bersumber dari ayat-ayat Allah baik yang diperoleh 
melalui para nabi, eksplorasi akal, maupun 
ekplorasi alam (Fanani, 2015: 6). 
c) Revitalisasi Local Wisdom 
Revitalisasi local wisdom adalah penguatan 
kembali ajaran-ajaran luhur bangsa. Strategi 
revitalisasi local wisdom terdiri dari semua usaha 





dan pengembangannya guna penguatan karakter 
bangsa (Fanani, 2015: 6). 
Nur khasanah (2017:135) mengungkapkan 
bahwa model pembelajaran sains yang terintegrasi 
oleh unity of sciences, mempengaruhi pemahaman 
dasar konsep biologi dan keterampilan berfikir kritis 
peserta didik.  
Listyono (2018: 488) menyatakan bahwa 
penanaman integrasi nilai Islam dalam pembelajaran 
dapat dilakukan dengan metode Iqra, amtsal, hiwar, 
targhib & tarhib, keteladanan. 
Strategi yang dipilih peneliti dalam 
menanamkan integrasi sains dan Islam di dalam buku 
saku adalah spiritualisasi ilmu-ilmu modern. 
Spiritualisasi yang dimaksud yaitu menanamkan nilai-
nilai keIslaman dengan ilmu pengetahuan, sehingga 
timbul kesadaran peserta didik akan kebesaran Allah 
SWT dan kesadaran sebagai makhluk ciptaan Allah 
SWT sehingga akan menjaga dan melestarikan 
lingkungan serta mampu menumbuhkan keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
4. Pendekatan Environmental Learning 
Pendekatan merupakan titik tolak atau sudut 





2008: 127). Pendekatan secara garis besar 
pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu teacher 
centered (berpusat pada guru) dan student centered 
(berpusat pada peserta didik) (Suprihatiningrum, 
2014: 145). 
Environmental learning atau pendekatan 
lingkungan merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan 
keterlibatkan peserta didik melalui pendayagunaan 
lingkungan sebagai sumber belajar. Pembelajaran 
dengan pendekatan lingkungan pada hakekatnya 
mendekatkan dan memadukan peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga menciptakan rasa cinta, 
peduli, dan tanggung jawab terhadap lingkungannya 
(Mulyasa, 2014: 212). Pendekatan environmental 
learning dikenal sebagai pendekatan berbasis 
lingkungan. Pendekatan environmental learning  
memiliki 2 cara dalam pembelajaran yaitu membawa 
peserta didik langsung ke lingkungan, dan membawa 
sumber-sumber masyarakat ke dalam kelas untuk 
pembelajaran (Rohani, 1991: 19). 
Karli dan Margaretha (2002: 97) memaparkan 
"Pendekatan lingkungan adalah strategi pembelajaran 





dan sarana belajar. Pengertian tersebut dapat 
dipahami bahwa pendekatan lingkungan adalah suatu 
pendekatan yang mengajak peserta didik untuk 
memecahkan masalah lingkungan dan untuk 
menanamkan sikap cinta lingkungan dengan cara 
memanfaatkan lingkungan yang ada disekitarnya. 
Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
lingkungan sangat efektif diterapkan di sekolah, 
karena konsep-konsep di lingkungan sekitar siswa 
dapat dengan mudah dikuasai siswa melalui 
pengamatan pada situasi yang konkret (nyata).  
Penggunaan pendekatan lingkungan dalam 
pembelajaran akan mendorong terciptanya suasana 
belajar yang menyenangkan serta meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar. Pembelajaran yang 
terstruktur membuat siswa merasa tertantang secara 
mental, hal ini akan membuat  siswa melanjutkan 
usahanya sehingga memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan (Sastrawijaya,1991: 86). 
Pendekatan lingkungan mengandung unsur-
unsur antara lain: empirik, kepedulian, estetik, dan 
sosial. unsur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Unsur empirik, yakni memberikan kesempatan 





berinteraksi dengan lingkungannya secara 
langsung. Peserta didik dapat mengamati, 
memahami, menganalisis, dan menginterpretasi 
segenap fenomena dan sumber daya yang ia 
temukan di lingkungan itu. 
b. Unsur kepedulian, yaitu dengan memberikan 
sentuhan tertentu yang mampu membangkitkan 
kesadaran bahwa lingkungan merupakan suatu hal 
yang kompleks. Peserta didik dituntut agar 
memahami bahwa segenap unsur yang ada di 
lingkungan saling berinteraksi dan saling 
mempengaruhi. Keberadaan unsur yang satu akan 
berpengaruh terhadap unsur yang lainnya. 
c. Unsur estetik, yaitu memberikan pemahaman 
kepada peserta didik tentang keberadaan sumber 
daya kenikmatan. Peserta didik diberikan 
pemahaman bahwa adanya sumber-sumber daya 
yang mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
non-fisik manusia, seperti pemandangan alam, 
tatanan lingkungan yang asri yang menyejukkan 
rasa serta memberikan ketentraman, dan lain-lain. 
Hal ini sekaligus menanamkan rasa tanggung jawab 






d. Unsur sosial, diberikan materi yang mencakup 
kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mengamati kehidupan sosial suatu masyarakat, 
bagaimana suatu masyarakat berinteraksi dengan 
sesama dan lingkungannya, bagaimana budaya-
budaya lokal yang berkaitan dengan pengelolaan 
lingkungan tumbuh dan terpelihara di masyarakat 
serta dampak yang dihasilkannya (Hamzah, 2013 : 
24-25). 
Konsep pembelajaran menggunakan 
lingkungan memiliki beberapa kelebihan, sebagai 
berikut: 
a. Peserta didik dibawa langsung ke dalam dunia 
yang konkret, sehingga peserta didik tidak hanya 
mengkhayalkan materi. 
b. Lingkungan dapat digunakan setiap saat, kapan 
pun dan dimana pun sehingga tersedia setiap saat, 
tetapi tergantung dari jenis materi yang sedang 
diajarkan. 
c. Konsep pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan tidak membutuhkan biaya karena 





d. Mudah dipahami peserta didik karena materi yang 
disajikan bersifat konkret bukan abstrak. 
e. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
f. Suasana yang nyaman memungkinkan peserta 
didik tidak mengalami kejenuhan. 
g. Memudahkan untuk mengontrol kebiasaan buruk 
dari peserta didik. 
h. Membuka peluang kepada peserta didik untuk 
berimajinasi. 
i. Konsep pembelajaran yang dilaksanakan tidak 
akan monoton. 
j. Peserta didik akan lebih leluasa dalam berpikir dan 
cenderung untuk memikirkan materi yang 
diajarkan karena materi yang diajarkan telah 
tersaji secara konkret (Hamzah,  2011: 146). 
Konsep pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan memiliki beberapa kelemahan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Cenderung lebih banyak digunakan pada 
pembelajaran sains dan sangat sedikit untuk bisa 
digunakan untuk pembelajaran IPS. 
b. Kondisi lingkungan di setiap daerah berbeda-beda, 





perubahan kondisi lingkungan (Hamzah, 2011: 
147). 
5. Pencemaran Lingkungan 
Perubahan yang terjadi pada lingkungan hidup 
manusia akan mengganggu keseimbangan lingkungan 
karena peran komponen lingkungan berubah. Faktor 
yang menyebabkan terganggunya lingkungan adalah 
pencemaran atau polusi (Pratiwi dkk, 2014: 314). 
Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau 
komponen lain kedalam lingkungan. Zat atau bahan 
yang dapat mengakibatkan pencemaran disebut 
polutan. Bahan-bahan pencemar tersebut pada 
umumnya merupakan efek samping dari aktifitas 
manusia dalam pembangunan.  
Pencemaran lingkungan dapat dikelompokkan 
menjadi 4 jenis yaitu: 
a) Pencemaran Udara 
Peraturan pemerintah RI Nomor 41 Tahun 
1999 Tentang Pengendalian Pencemaran Udara 
pasal 1 ayat 1: pencemaran udara adalah masuknya 
atau dimasukkannya zat, energy, dan/atau 
komponen lain kedalam udara ambient oleh 





turun sampai tingkat tertentu yang menyebabkan 
udara ambient tidak dapat memenuhi fungsinya 
(Suyono, 2013: 25). 
Sumber pencemaran udara meliputi karbon 
monoksida kendaraan bermotor, sulfur dioksida 
pabrik bahan bakar batubara, penyulingan minyak,  
nitrogen dioksida dari kendaraan bermotor, alat 
listrik dan pembakaran minyak, serat particulat 
matter dari mesin disel, pembakaran dan 
debu(Soedarto, 2013: 54). Penyebab pencemaran 
udara secara alamiah ialah kebakaran hutan, 
penyebaran benang sari dari beberapa jenis bunga, 
erosi tanah oleh angin, gunung meletus, penguapan 
bahan organic dari beberapa jenis daun (seperti 
jenis pohon cemara yang mengeluarkan terpenten 
hidrokarbon), dekomposisi dari beberapa jenis 
bakteri pengurai, deburan ombak air laut (sulfat 
dan garam), dan radioaktivitas secara alamiah (gas 
radon 222, gas dari deposit uranium, fosfat, dan 
granit). Bahan pencemar yang menyebabkan polusi 
udara telah banyak dilaporkan, terutama di negara 
industri seperti Amerika dan Jepang. Jenis bahan 
pencemar yang sering dijumpai ialah karbon 





dioksida (SO2), komponen organik terutama 
hidrokarbon, dan suspensi partikel. Jenis polutan 
lain yang cukup berbahaya ialah ozon (O3) dan 
timbal (Pb) (Ketut Iriyanto, 2015: 26). 
Dampak pencemaran udara meliputi hujan 
asam, kerusakan lapisan ozon, efek rumah kaca, 
dan gangguan kesehatan berupa gangguan fungsi 
paru-paru (Soedarto, 2013: 53). 
b) Pencemaran Air 
Pencemaran air adalah kegiatan 
kontaminasi lingkungan dengan limbah buatan 
manusia ke dalam air. Sumber limbah meliputi 
limbah bahan baku/mentah, bahan kimia, sampah, 
atau pupuk. PP Nomor 82 Tahun 2001 Pasal 1 Ayat 
11 bahwa pencemaran lingkungan adalah 
masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 
energy, dan/atau komponen lain ke dalam air oleh 
kegiatan manusia, sehingga kualitas air turun 
sampai tingkat tertentu yang menyebabkan air 
tidak dapat beerfungsi sesuai dengan 
peruntukannya (Suyono, 2013: 63). 
Sumber pencemaran air berasal dari 
sumber alami (kotoran dan bangkai hewan, limbah 





industry, pertambangan, polutan air dan sampah 
(Soedarto, 2013: 26). 
Dampak pencemaran air yaitu 
membahayakan biota air, gangguan pada 
kesehatan yang disebabkan pathogen bakteri, 
keracunan, hepatitis, kolera, tifus, dan berbagai 
penyakit usus (enterik) menular dan ditularkan 
melalui tinja manusia (Dantje T, 2015: 52). 
c) Pencemaran Tanah 
Pencemaran tanah adalah perubahan fisik 
atau kimiawi tanah yang menyebabkan 
penggunaannya berubah dan tidak mampu 
menghasilkan suatu manfaat tanpa ada upaya 
penanganan (Suyono, 2013: 85). 
Sumber pencemaran tanah meliputi bahan-
bahan kimia yang masuk ke dalam tanah berupa 
pestisida, pupuk, logam-logam berat, tumpahan 
minyak, detergen, dan limbah oli (Dentje T, 2015: 
53). 
Dampak pencemaran tanah meliputi 
penyebaran bakteri dan virus yang bersifat 
pathogen akibat pencemar tinja (feses) atau air 
seni (urine), gangguan kesehatan seperti 





yang berlebih, dan mengganggu ekosistem yang 
ada disekitar (Suyono, 2013: 89). 
d) Pencemaran Suara 
Pencemaran suara merupakan suara bising 
yang ditimbulkan orang atau mesin yang dapat 
menyebabkan ketidak nyamanan dan kesakitan 
fisik (Soedarto, 2013: 122). 
Penyebab pencemaran suara yaitu sumber 
suara dari industri (alat-alat yang digunakan untuk 
menjalankan kegiatan industri), suara bising 
kendaraan bermotor, pesawat terbang, mesin 
pabrik dan kereta api (Pratiwi, 2014: 319). 
WHO (World Health Organization), EPA 
(Environmental Protection Agency) dan CDC 
(Centers for Disease Control and Prevention), 
pencemaran suara merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang semakin meningkat dan dapat 
menimbulkan tekanan jiwa (stress), gangguan 
pendengaran, meningkatnya tekanan darah, sakit 
kepala, mengganggu tidur dan berakibat buruk 
pada hasil produksi kerja serta menurunkan 






Rusmadi (2016: 247) menyatakan dalam 
perspektif agama sebagai basis etika lingkungan, 
manusia dilarang untuk melakukan eksploitasi 
terhadap alam dan lingkungannya. Setiap perusakan 
terhadap alam dan lingkungan pada dasarnya 
merupakan perusakan terhadap diri manusia sendiri. 
Kerusakan lingkungan telah dijelaskan dalam 
Al-quran Qs. Ar-Ruum ayat 41 dan Q.s Asy-Syu’ara 
ayat 151-152 yaitu: 
1) Q.s Ar-Ruum ayat 41 
                     
                
Artinya : “telah nampak kerusakan di darat dan di 
laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi, 
supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 









2) Q.s Asy-Syu’araa ayat 151-152 
               
         
Artinya : “dan janganlah kamu mentaati perintah 
orang-orang yang melewati batas, yang membuat 
kerusakan di muka bumi dan tidak Mengadakan 
perbaikan”.  
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang 
ada disekitarnya, baik berupa benda hidup, benda 
mati, benda nyata maupun benda abstrak, termasuk 
manusia lainnya, serta suasana yang terbentuk karena 
terjadinya interaksi diantara elemen-elemen di alam 
tersebut (Juli Soemirat, 2009: 35). 
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan 
masyarakat untuk meminimalisir dampak negatif 
terhadap lingkungan, meliputi : 
1) Konservasi, merupakan tindakan memberikan 
perlindungan, pengaturan dan pembaruan 
terhadap sumber daya alam. 






3) Pembangunan permukiman dan fasilitas lainnya 
harus melalui studi AMDAL terlebih dahulu. 
4) Pengawasan pupuk dan pestisida, serta 
pelarangan penggunaan insektisida DDT. 
5) Menempatkan kawasan industry jauh dari areal 
pemukiman, mengelola limbah pabrik sebelum 
dibuang ke lingkungan, dan memasang saringan 
pada cerobong asap. 
6) Membuat taman kota untuk mengurangi 
pencemaran udara dan kebisingan. 
7) Mendaur ulang limbah (recycle) dan 
memanfaatkan ulang limbah (reuse). Produk daur 
ulang misalnya kertas daur ulang dan pupuk 
kompos. Pemanfaatan ulang limbah misalnya 
ampas tahu digunakan untuk makanan ternak 
(Ayu Imaningtyas, 2013: 158). 
Limbah merupakan sumber daya alam yang 
telah kehilangan fungsinya. Limbah dalam lingkungan 
dapat mengganggu keindahan, kenyamanan, dan 
kesehatan. Akumulasi limbah berpotensi menjadi 
polutan penyebab pencemaran (Pratiwi dkk, 2014: 
323). 
limbah (sampah) dibagi menjadi limbah 





menjadi masalah yang pelik, terutama di kota-kota 
besar seperti Jakarta, Semarang, Surabaya, dan Medan. 
Pengelolaan sampah belum dilaksanakan dengan baik. 
Permasalahan ini menimbulkan masalah lingkungan 
seperti munculnya berbagai penyakit akibat 
pencemaran air, tanah, dan udara. Jumlah sampah 
organik bisa mencapai sekitar 60–80% dari total 
volume sampah dan sisanya berupa sampah 
anorganik. Cara untuk memecahkan masalah yang 
timbul akibat besarnya sampah yang dihasilkan di 
suatu daerah, yaitu dengan mendaur ulang, baik 
sampah organik maupun sampah anorganik (Idun 
Kistinnah, 2009: 376). Cara penanganan limbah yaitu 
3R (Reduce, Reuse, Recycle) merupakan suatu metode, 
dimana penanganannya mempunyai beberapa opsi. 
Arti dari Reuse, Reduce maupun Recycle yaitu: 
1) Reuse (guna ulang) yaitu kegiatan penggunaan 
kembali sampah yang masing dapat digunakan 
baik untuk fungsi yang sama maupun fungsi lain, 
contohnya berupa botol bekas minuman dirubah 
fungsi jadi tempat minyak goreng, ban bekas, 
dimodifikasi jadi kursi, pot bunga. 
2) Reduce (Mengurangi) yaitu mengurangi segala 





contohnya ketika belanja membawa 
kantong/keranjang dari rumah, mengurangi 
kemasan yang tidak perlu, menggunakan 
kemasan yang dapat didaur ulang, misalnya 
bungkus nasi menggunakan daun pisang atau 
daun jati. 
3) Recycle (mendaur ulang) yaitu mengolah sampah 
menjadi produk baru, contohnya sampah kertas 
diolah menjadi kertas daur ulang/ kertas 
seni/campuran pabrik kertas, sampah plastik 
kresek diolah menjadi kantong kresek, sampah 
organik diolah menjadi kompos. 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Dayanti (2018) 
dalam skripsinya yang berjudul Penerapan 
Pendekatan Environmental Learning Pada Tema Sehat 
Itu Penting Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
didik Kelas V MIN 11 Banda Aceh. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa Penerapan pendekatan 
environmental learning dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
belajar peserta didik pada setiap siklus. Pada siklus I 





KKM dengan persentase 66,67%, dan 13 peserta didik 
yang tidak mencapai KKM dengan persentase 33,33%. 
Sedangakan pada siklus II hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan yang sangat bagus, dari 39 
peserta didik, 34 peserta didik (87,18%) yang 
mencapai KKM dan 5 peserta didik (12,82%) lainnya 
tidak mencapai KKM. Berdasarkan analisis tersebut 
peserta didik sudah mencapai KKM yang telah 
ditetapkan di sekolah baik secara individu maupun 
secara klasikal. Dalam penelitian tersebut memiliki 
persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama menggunakan pendekatan environmental 
learning, sedangkan perbedaannya pada 
pengembangan buku saku, integrasi Islam dan sains 
serta materi pencemaran lingkungan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Titin Nurohmatin 
(2017) dalam skripsinya yang berjudul 
Pengembangan Modul Biologi Terintegrasi Nilai-Nilai 
KeIslaman Untuk Memberdayakan Berfikir Kritis 
Peserta didik Kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar 
Lampung. Penelitian tersebut menyatakan 
Pengembangan modul biologi terintegrasi nilai-nilai 
keIslaman mendapat respon yang sangat baik oleh 





respon peserta didik. Dengan skor persentase 
kelayakan yang didapat oleh dua guru di SMA Al- 
Kautsar Bandar Lampung adalah 77% dan 80% 
dengan kriteria sangat layak. Dan Peserta didik 
memberi respon yang positif terhadap pembelajaran 
Biologi yang menggunakan modul biologi terintegrasi 
nilai-nilai keIslaman untuk memeberdayakan berfikir 
kritis peserta didik. Dalam penelitian tersebut 
memiliki persamaan dengan penelitian penuis yaitu 
sama-sama menggunakan integrasi Islam, sedangkan 
perbedaannya pada pengembangan buku saku. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Syukron Rizqi (2015) 
dalam skripsinya yang berjudul Pengembangan Bahan 
Ajar Materi Pencemaran Lingkungan Orientasi 
Tafakur Ayat kauniyah Untuk Peserta didik MAN 2 
Pekalongan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 
Guru memberikan tanggapan positif terhadap 
pengembangan bahan ajar OTAK dan menyatakan 
bahan ajar sesuai dengan visi dan misi sekolah 
sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar 
di MAN 2 Pekalongan. Peserta didik memberikan 
tanggapan sangat positif terhadap pengembangan 
bahan ajar OTAK karena integrasi nilai Islami 





pengembangan kegiatan praktikum memberi 
pengalaman baru dan menyadarkan peserta didik 
pentingnya menjaga lingkungan. Dalam penelitian 
tersebut memiliki persamaan dalam penelitian penulis 
yaitu sama-sama menggunakan materi pencemaran 
lingkungan, sedangkan perbedaannya pada 
pengembangan buku saku dan integrasi Islam dan 
sains. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Tisrin Maulina Dewi 
(2017) dalam jurnal yang berjudul Pengembangan 
Modul Pencemaran Lingkungan Berbasis Islam-Sains 
untuk Peserta didik Madrasah Aliyah/MA. Penelitian 
tersebut menyatakan bahwa modul pencemaran 
lingkungan berbasis Islam-Sains yang dikembangkan 
layak digunakan dalam pembelajaran biologi sebagai 
salah satu sumber belajar dengan skor penilaian yang 
sangat baik menurut tim ahli materi dan tim ahli 
desain dengan persentase rata-rata masing-masing 88% 
dan 86%, respon dari guru biologi memiliki nilai 3,4 
dengan kriteria sangat membantu serta respon dari 
peserta didik pada uji coba perorangan, uji coba 
kelompok kecil dan uji coba kelompok lapangan 
terbatas dengan masing-masing persentase 80% 





Dalam penelitian tersebut memiliki persamaan 
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama berbasis 
pada Islam-sains, sedangkan perbedaannya pada 
pengembangan buku saku. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Benny Angga Permadi 
(2016) dalam tesis yang berjudul Pengembangan 
Modul IPA Berbasis Integrasi Sains Dan Islam Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Peserta didik Kelas 
VI MIN Seduri Mojokerto. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa modul IPA berbasis integrasi sains 
dan Islam yang dikembangkan layak digunakan 
dengan tingkat kevalidan materi 87%, tingkat 
kevalidan 86%, kevalidan bahasa 78%, dan kevalidan 
pembelajaran 94%. Dan rata-rata perolehan hasil 
belajar peserta didik mengalami kenaikan yaitu 68,48 
menjadi 86,63 sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Dalam penelitian tersebut 
memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu 
sama-sama berbasis pada integrasi sains dan Islam, 
sedangkan perbedaannya pada pengembangan buku 
saku. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Nindarti (2018) 
dalam skripsi yang berjudul Pengembangan Pocket 





Nilai KeIslaman Untuk Peserta Didik SMA Kelas X. 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa pocket book 
berbasis nilai-nilai keIslaman sangat layak digunakan 
dengan skor penilaian rata-rata dari ahli media 
sebesar 3,5 (sangat layak), ahli materi 3,6 (sangat 
layak) dan ahli agama 3,6 (sangat layak). Dan pocket 
book nilai-nilai keIslaman efektif digunakan karena 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik rata-
rata 84,63. Dalam penelitian tersebut memiliki 
persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama pengembangan pocket book atau buku saku dan 
berbasis pada integrasi sains dan Islam, sedangkan 
perbedaannya pada materi pencemaran lingkungan 
dan pendekatan environmental learning.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Komponen pembelajaran mencakup pendekatan, 
media dan materi dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 
monoton membuat peserta didik bosan. Solusi yang tepat 
membuat peserta didik tertarik dengan pembelajaran 
yaitu dengan memberikan pendekatan dan media 
pembelajaran yang berbeda disetiap materi. Pendekatan 
pembelajaran yang dapat menarik peserta didik yaitu 





Pembelajaran membutuhkan media belajar yang sesuai 
dengan materi dan menarik. Media belajar yang sering 
digunakan peserta didik yaitu buku paket dan LKS. Peserta 
didik dikhawatirkan menjadi kurang tertarik dan kurang 
bersemangat dalam belajar. Media belajar sangat 
dibutuhkan peserta didik salah satunya buku saku yang 
ringan dan efektif sehingga mudah dibawa kemanapun. 
Peserta didik MA NU 03 Sunan Katong memiliki basis 
keagaman Islam yang kuat, sehingga tepat diterapkan 
integrasi sains dan Islam dengan mengkaitkan ayat-ayat 
Al-Qur’an dan Hadits yang sesuai dalam materi 
pembelajaran. Kerangka berpikir tersebut menjadikan 
diperlukannya media pembelajaran buku saku yang 
terintegrasi sains dan Islam, sehingga peserta didik 
memiliki pengetahuan yang mendalam dan mampu 
meningkatkan hasil belajar. Pengembangan buku saku 
Integrasi sains dan Islam yang dilakukan peneliti juga 
sebagai upaya mewujudkan visi UIN Walisongo Semarang 
untuk menjadi perguruan tinggi riset terdepan berbasis 
pada kesatuan ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan 
peradaban. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 




























Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
























Media Buku Saku Terintegrasi Sains Dan Islam Dengan 
Pendekatan Environmental Learning Pada Materi Pencemaran 
Lingkungan Kelas X 
Pengembangan dengan 4-D 










A. Model Pengembangan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Metode penelitian pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2011: 297).  
Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model pengembangan 4D (four D) 
yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan 
Semmel (1974). Trianto (2009: 189) menyatakan bahwa 
metode 4D digunakan untuk pengembangan perangkat 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dapat 
dikembangkan berupa media-media potensial dalam 
belajar mengajar, seperti gambar, media print (buku), dan 
audio tape. Metode 4D tepat dalam pengembangan buku 
saku, karena buku saku merupakan salah satu media print 
yang digunakan dalam perangkat pembelajaran. Peneliti 
menggunakan model pengembangan 4D karena langkah-






B. Prosedur Pengembangan 
Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap 
utama, yaitu: (1) define, (2) design, (3) develop, dan (4) 
dessiminate atau diadaptasikan menjadi 4P yaitu 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 
penyebaran (Trianto, 2009: 189). 
1. Define (pendefinisian) 
Define adalah mendefinisikan permasalahan 
dengan melakukan analisis. Tujuan tahap ini adalah 
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari 
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya 
(Trianto, 2010: 190). Tahapan ini meliputi 5 langkah 
pokok yaitu : 
a. Analisis ujung depan 
Analisis ujung depan bertujuan untuk 
memunculkan masalah dasar yang dihadapi dalam 
pembelajaran, sehingga didapatkan gambaran fakta 
dan penyelesaiannya (Trianto, 2010: 191). Analisis 
ujung depan dilakukan menggunakan teknik 
wawancara kepada guru. 
b. Analisis peserta didik 
Analisis peserta didik merupakan telaah 





kemampuan, latar belakang pengetahuan, dan 
tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Hasil 
analisis dijadikan kerangka acuan dalam menyusun 
materi pembelajaran (Trianto, 2010: 197). Analisis 
peserta didik dilakukan menggunakan teknik 
wawancara kepada guru dan angket peserta didik.   
c. Analisis tugas 
Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur 
untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran. 
Tujuan analisis tugas yaitu untuk mengkaji materi, 
mengkaji sumber belajar yang dijadikan rujukan 
untuk materi yang diambil agar mudah disampaikan 
(Trianto, 2010: 191).  
d. Analisis konsep 
Analisis konsep merupakan identifikasi 
konsep-konsep utama yang akan diajarkan dan 
menyusunnya secara sistematis serta mengaitkan 
satu konsep dengan konsep yang relevan, sehingga 
membentuk suatu peta konsep. Analisis konsep 
bertujuan untuk mengidentifikasi konsep pokok 
materi yang akan disampaikan (Trianto, 2010: 193). 
e. Perumusan tujuan pembelajaran 
Penyusunan tujuan pembelajaran (TP) atau 





didasarkan pada kompetensi dasar (KD) dan 
indikator yang tercantum dalam kurikulum tentang 
suatu konsep materi. Perumusan tujuan 
pembelajaran adalah untuk tercapainya kemampuan 
yang diinginkan yang tertuang dalam RPP (Trianto, 
2010: 195). 
2. Design (perancangan) 
Design bertujuan adalah untuk menyiapkan 
prototype perangkat pembelajaran. Tahap ini terdapat 
3 langkah yaitu (a) pemilihan media yang sesuai, untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, (b) pemilihan 
format, (c) rancangan awal produk (Trianto, 2010: 191). 
Tahap ini peneliti melakukan beberapa hal, yaitu: 
a. Pemilihan media 
Media pembelajaran diperlukan dalam 
proses pembelajaran. Buku saku yang dikembangkan 
dengan menggunakan Microsoft word. Microsoft 
word merupakan salah satu program aplikasi dalam 
windows. Microsoft word yang digunakan peneliti 
untuk mengembangkan buku saku karena 
menyesuaikan dengan kemampuan peneliti dalam 







b. Pemilihan format 
Pemilihan format disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik serta dapat memudahkan 
pemahaman dalam materi pencemaran lingkungan. 
Format buku saku pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1) Cover 
Cover berisi judul buku saku, nama pengarang, 
kelas, dan gambar ilustrasi yang mewakili 
materi yang akan dibahas dalam buku saku. 
2) Sub Cover 
Sub cover berisi judul buku saku dan logo UIN 
Walisongo Semarang. 
3) Redaksi buku saku 
Redaksi buku saku berisi nama penulis, dosen 
pembimbing dan tim validator atau ahli. 
4) Kata pengantar 
Kata pengantar memuat informasi tentang 
peran buku saku dalam proses pembelajaran 
dan ucapan terima kasih. 
5) Petunjuk penggunaan  
Petunjuk penggunaan memuat panduan tatacara 





yang harus dilakukan untuk memperlajari buku 
saku secara tepat. 
6) Kompetensi dan indikator 
Kompetensi dasar sesuai dengan ketentuan 
kurikulum 2013 
7) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran memuat kemampuan yang 
harus dicapai untuk satu kesatuan kegiatan 
belajar. 
8) Peta konsep 
Peta konsep memuat hubungan yang bermakna 
antara konsep darri suatu materi pelajaran yang 
dihubungkan dengan kata penghubung sehingga 
membentuk suatu proposisi. 
9) Materi pembelajaran 
Materi pembelajaran memuat kegiatan 
pembelajaran  yang meliputi macam-macam 
pencemaran lingkungan, pelestarian lingkungan, 
pengelolaan limbah dan integrasi nilai Islam. 
10) Kegiatan peserta didik / evaluasi  
Evaluasi memuat pertanyaan-pertanyaan yang 
harus diselesaikan peserta didik sesuai dengan 






11) Rangkuman  
Rangkuman berisi ringkasan pengetahuan yang 
terdapat pada uraian materi. 
12) Daftar pustaka 
Daftar pustaka memuat referensi/pustaka yang 
digunakan sebagai acuan pada saat penyusunan 
buku saku. 
c. Rancangan awal produk 
Buku saku dibuat menggunakan Microsoft 
word dengan desain berbentuk buku. Rancangan 
awal bertujuan untuk mengetahui konsep dari 
produk yang akan dikembangkan. 
3. Development (pengembangan) 
Development bertujuan untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi 
berdasarkan masukan dari para ahli (Trianto, 2010: 
192). Validasi dilakukan oleh validator atau ahli yang 
berkompeten di dalam bidangnya masing-masing serta 
mampu memberikan saran untuk penyempurnaan buku 
saku yang telah disusun. 
Validator atau ahli media adalah ahli yang 
memahami kriteria buku yang baik, sehingga 





Validator atau ahli materi adalah ahli yang 
memiliki pengetahuan dibidang biologi pada materi 
yang dikembangkan yaitu pencemaran lingkungan. 
Validator atau ahli integrasi sains dan Islam 
adalah ahli yang memiliki pemahaman keterkaitan 
antara materi biologi pencemaran lingkungan dengan 
nilai-nilai Islam. 
Tim ahli yang akan melakukan validasi terhadap 
buku saku terdiri dari 3 orang ahli yaitu, ibu Anif 
Rizqianti Hariz, S.T., M.Si sebagai validator materi, 
bapak Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd sebagai ahli 
media, dan Bapak Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc sebagai 
ahli integrasi sains dan Islam. Semua tim ahli 
merupakan dosen Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Walisongo Semarang. 
4. Disseminate (penyebaran) 
Disseminate merupakan tahap penggunaan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala luas, 
misalnya di kelas lain, di sekolah lain atau guru lain. 
Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas 
penggunaan perangkat di dalam kegiatan belajar 







C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MA NU 03 Sunan 
Katong Kendal. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas X MIPA 1 yang terdiri dari 23 peserta didik dan kelas 
X MIPA 2 yang terdiri dari 23 peserta didik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data penelitian pengembangan ini berasal 
dari subjek penelitian yaitu peserta didik kelas X MIPA MA 
NU 03 Sunan Katong Kendal dan guru mata pelajaran 
biologi yang berperan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran di sekolah. Proses pengumpulan data 
dilakukan menggunakan teknik-teknik berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan 
data awal sebagai dasar pengembangan yang akan 
dilakukan. Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data dari narasumber langsung agar 
informasi yang didapat akurat (Sugiyono, 2011: 137). 
Wawancara secara gari besar dibagi menjadi dua yaitu 
1) Wawancara terstruktur yang sering disebut 
wawancara baku (standardized interview) yang 
susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya 





sudah disediakan, merupakan metode penelitian 
objektif. 2) Wawancara tidak terstruktur yang sering 
disebut sebagai wawancara mendalam, wawancara 
intensif, wawancara kualitatif dan wawancara terbuka 
(open ended interview), pertanyaan dimulai dengan 
kata tanya bersifat terbuka (Dedy Mulyana, 2013: 
180). 
Wawancara yang digunakan pada penelitian ini 
adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara ini 
merupakan tahapan awal sebagai pendahuluan 
identifikasi potensi dan masalah yang ada secara 
mendalam pada narasumber yaitu guru biologi MA NU 
03 Sunan Katong Kendal dan peserta didik kelas X MA 
NU 03 Sunan Katong Kendal. 
2. Tes  
Tes merupakan salah satu alat untuk 
melakukan pengukuran, untuk mengumpulkan 
informasi karakteristik suatu objek  (Eko Putro 
Widiyoko, 2014: 2). Jenis tes yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah posttest dan pretest. Pre-
test adalah tes yang diberikan sebelum pembelajaran 
dimulai dan bertujuan untuk mengetahui penguasaan 
peserta didik terhadap pengetahuan materi yang akan 





pada akhir pembelajaran atau setelah kegiatan inti 
selesai dan bertujuan untuk mengetahui pencapaian 
keberhasilan peserta didik terhadap materi yang telah 
dipelajari (Eko Putro Widiyoko, 2014: 61).  Post-test 
dan pre-test dilakukan untuk mengukur tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
terdapat dalam buku saku. 
3. Angket  
Angket merupakan salah satu bentuk 
instrument penilaian yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2011: 142). Angket dalam penelitian ini 
meliputi: a) angket analisis kebutuhan peserta didik; b) 
lembar angket validasi ahli materi, ahli media dan ahli 
integrasi sains dan Islam; c) lembar angket tanggapan 
guru biologi dan peserta didik MA NU 03 Sunan 
Katong Kendal. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara mengolah atau 
menganalisis data setelah dilakukannya penelitian. Data 
yang sudah dikumpulkan dan diverifikasi, maka 





Teknik-teknik yang dipakai tergantung pada tujuan 
penelitian (Narbuko, 2001: 156). Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis kelayakan buku saku dan 
efektivitas buku saku. Teknik analisis kelayakan diperoleh 
melalui kuesioner (angket) dalam bentuk skor penilaian 
oleh ahli materi, ahli media, ahli integrasi sains dan Islam 
dan guru biologi serta tanggapan peserta didik.  
1. Uji Validitas Buku Saku Oleh Validator 
Tujuan uji validitas ini untuk menunjukkan 
kesesuaian antara teori penyusunan dengan buku saku 
yang disusun, untuk menentukan buku saku tersebut 
layak atau tidak. Buku saku apabila tidak atau kurang 
layak berdasarkan teori dan masukan perbaikan 
validator, maka buku saku perlu diperbaiki atau direvisi. 
Layak atau tidaknya buku saku ditentukan dari 
kecocokan kriteria kelayakan yang ditentukan. Angket 
kelayakan menggunakan rating scale yang merupakan 
data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Skala model 
rating scale, responden tidak menjawab salah satu dari 
jawaban kualitatif yang telah disediakan, tetapi 
menjawab salah satu jawaban yang disediakan sehingga 





Jumlah total skor validitas kemudian dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 





skor yang sudah dihasilkan selanjutnya 
dikonversikan kedalam bentuk tabel kriteria pada tabel 
3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan 
Kriteria Kategori 
81 – 100% Sangat layak 
61 – 80% Layak 
41 – 60 % Kurang layak 
21 – 40 % Tidak layak 
0 – 20 % Sangat tidak layak 
     Sumber: Sudrajat, Ajat (2014:15) 
2. Angket Tanggapan Guru Biologi dan Peserta Didik MA 
NU 03 Sunan Katong Kendal 
Data tanggapan guru diperoleh dari pengisian 
angket penilaian buku saku. Data tanggapan peserta 
didik diperoleh dari pengisian angket yang disebarkan 
ketika melakukan uji coba lapangan. Data uraian 





dan keseluruhan peserta didik dipresentasekan. Rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑠𝑘𝑜𝑟(%) =




Skor (%) yang sudah dihasilkan dikonversikan 
dalam bentuk tabel kriteria pada tabel 3.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 Kriteria Angket Tanggapan Guru dan 
Peserta Didik 
       No. Rentang Skor Kategori 
1. 86-100% Sangat baik 
2. 76-85% Baik 
3. 60-75% Cukup 
4. 55-59% Kurang 
5. 0-54% Kurang sekali 
     Sumber: Purwanto (2002:103) 
3. Analisis Uji  Soal pretest dan posttest 
a. Validitas Soal Pre-Test dan Post-Test 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahihan suatu instrumen. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila instrumen 





Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2012: 87). 
Validitas item soal dihitung menggunakan 
rumus korelasi product moment yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
  𝑁∑𝑋2 −  ∑𝑋 2 {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 
Keterangan :  
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X dan 
variabel Y 
X  = skor butir soal yang dicari validitasnya 
Y = skor total butir soal 
N = Jumlah peserta tes 
∑X = Jumlah skor benar pada item n 
∑Y = Jumlah skor total 
∑XY = Jumlah hasil antara kali X dan Y 
Tabel 3.3 Tingkat Validitas Soal 
Tingkat Validitas Predikat  
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
0,20 – 0,40  Rendah  
0,40 – 0,70  Cukup  
0,70 – 0,90 Tinggi  
0,90 – 1,00 Sangat tinggi 









Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 
20012: 258). Rumus yang digunakan adalah rumus 
K-R 20 sebagai berikut: 




𝑉𝑡 −  ∑𝑝𝑞
𝑉𝑡
   
Keterangan : 
r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 
k = banyaknya butir pertanyaan 
Vt = Variasi total 
P = proporsi subjek yang menjawab item yang 
benar 
q  = proporsi yang menjawab item yang salah 
∑pq = jumlah hasil kali antara p dan q  
Harga r yang diperoleh dikonsultasikan 
dengan harga r dalam table t-test dengan taraf 
signifikan 5%. Soal dikatakan reliabilitas apabila 
harga r11> r table. 
c. Tingkat Kesukaran  
Tingkat kesukaran dilakukan untuk menguji 





tingkat kesukaran yang tidak terlalu mudah dan 
tidak terlalu sulit dengan kata lain tingkat kesukaran 
butir item soal itu adalah sedang (Arikunto, 2012: 
222).  







P = tingkat kesukaran 
B = Banyak peserta didik yang menjawab soal 
dengan benar 
JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 
Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Predikat  
0.00 – 0,30 Soal sukar 
0,31 – 0,70 Soal sedang 
0,71 – 1,00 Soal mudah 
    Sumber : Arikunto (2012: 222) 
d. Daya Beda Soal 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal 
untuk membedakan antara peserta didik yang 
pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik 
yang kurang pandai (Arikunto, 2012: 232). Rumus 












Keterangan :  
D = Jumlah peserta 
JA = Banyaknya peserta kelompok atas 
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA =Banyak peserta kelompok atas yang 
menjawab benar 
BB =Banyak peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar 
Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda 
Tingkat Daya Pembeda Predikat 
0,00-0,20 Jelek (poor) 
0,20-0,40 Cukup (satisfactory) 
0,40-0,70 Baik (good) 
0,70-1,00 Baik sekali (excellent) 
Negatif Semua tidak benar 
  Sumber : Arikunto (2012: 232) 
 
4. Analisis Uji Efektifitas  
Uji efektifitas dilakukan untuk mengetahui 
tingkat efektivitas dari buku saku yang telah 
dikembangkan. Uji ini menggunakan data hasil pre-test 
dan post-test peserta didik. Hasil uji efektivitas peserta 





ternormalisasi (Normalized gain) dan uji independent t 
test. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah 
distribusi data normal atau distribusi tidak normal. 
Uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS 22.0 
dengan uji Kolmogorov-smirnov dan Shapiro-wilk. 
b. Uji N-gain 
Gain adalah selisih antara nilai posttest  dan 
pretest gain menunjukkan peningkatan pemahaman 
konsep peserta didik setelah pembelajaran.  N-gain 
digunakan untuk mengetahui efektivitas buku saku. 
Menghitung n-gain menggunakan rumus Hake 
sevagai berikut: 
< 𝑔 > =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
 
Tabel 3.6 Kategori Perolehan Skor Gain 
Ternormalisasi 
Skor gain  Kategori  
(<g>) > 0,7 Tinggi 
0,3 < (<g>) <0,7 Sedang 
(<g>) < 0,3 rendah 






c. Uji Independent T Test 
Independent T Test digunakan untuk menguji 
signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Adapun 
untuk rumus Independent T Test sebagai berikut: 









   dengan 𝑆 =  
 𝑛1−1   𝑆1
2+  𝑛2−1   𝑆2
2 
𝑛1  + 𝑛2 −2
  
Keterangan : 
X1 : rata-rata model pembelajaran awal 
X2 : rata-rata model pembelajaran dengan media 
n1 : banyak subjek model pembelajaran awal 
n2 : banyak subjek model pembelajaran media 
S12 : varians model pembelajaran awal 





DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. DESKRIPSI PROTOTIPE PRODUK 
Penelitian pengembangan ini berdasarkan analisis 
kebutuhan peserta didik dan analisis kebutuhan guru. 
Penelitian menghasilkan produk berupa buku saku yang 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
peserta didik di Madrasah Aliyah kelas X. Proses 
penyusunan buku saku ini memiliki 4 tahap yaitu define, 
design, development, disseminate. Berikut penjelasan dari 4 
tahap meliputi: 
1. Define (Pendefinisian) 
Tahap define dilakukan analisis kebutuhan 
peserta didik dengan pengisian angket dan analisis 
kebutuhan guru dilakukandengan wawancara. Define 
memiliki 5 langkah pokok yaitu: 
a. Analisis ujung depan 
Analisis ujung depan bertujuan untuk 
menetapkan masalah dasar yang dihadapi peserta 
didik dalam pembelajaran khususnya materi 
pencemaran lingkungan. Metode analisis yang 





melakukan wawancara tidak terstruktur kepada 
guru biologi kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kendal. 
Hasil wawancara, guru mengatakan bahwa 
saat pembelajaran dikelas, ada 17 peserta didik dari 
20 peserta didik yang kurang tertarik dengan 
pelajaran biologi. Kegiatan tersebut diketahui ketika 
proses pembelajaran di kelas peserta didik kurang 
aktif. Data hasil ulangan materi pencemaran 
lingkungan menunjukkan 12 dari total 20 peserta 
didik mendapatkan nilai dibawah 75. Guru juga 
mengatakan tidak semua materi yang disampaikan 
dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman karena 
keterbatasan sumber belajar mengenai integrasi 
sains dan Islam di sekolah. Buku yang sering 
digunakan yaitu buku paket yang besar dan tebal 
sehingga menyusahkan peserta didik untuk 
membawanya. Munculnya permasalahan tersebut 
maka diperlukan adanya pendukung dalam 
pembelajaran berupa media pembelajaran yang 
menarik. Peneliti mengembangkan media 
pembelajaran berupa buku saku yang terintegrasi 
nilai islam untuk meningkatkan ketertarikan dan 






b. Analisis peserta didik 
Peneliti melakukan penyebaran angket kepada 
20 peserta didik kelas X untuk mengetahui 
kebutuhan peserta didik di Madrasah Aliyah NU 03 
Sunan Katong Kendal. Analisis kebutuhan peserta 
didik berkaitan dengan karakteristik peserta didik 
yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat 
pembelajaran meliputi: 
1) Mengetahui tingkat pelajaran yang disukai pesera 
didik. 
2) Mengetahui model pembelajaran biologi yang 
digunakan disekolah. 
3) Mengetahui referensi yang digunakan peserta 
didik. 
4) Mengetahui cara belajar peserta didik. 
5) Mengetahui tingkat pemahaman dan ketertarikan 
peserta didik terhadap buku pegangan yang 
digunakan. 
6) Mengetahui ketersediaan buku saku. 
7) Mengetahui kriteria yang menarik untuk 
dipelajari. 
8) Mengetahui ketertarikan peserta didik mengenai 





9) Mengetahui ukuran buku ajar yang menarik  
untuk dipelajari 
Presentase tingkat kesukaan peserta didik 
terhadap pelajaran biologi dapat dilihat pada tabel 
4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Tingkat Kesukaan Peserta Didik Terhadap 
Pelajaran Biologi 






a. Biologi 3 15% 
b. Selain biologi 17 85% 
Pelajaran 
biologi 
a. Mudah 5 25% 




a. Sulit  4 20% 









a. Ya  6 30% 
b. Tidak  
14 70% 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa dari 20 
peserta didik sebanyak 75% peserta didik masih 
merasa kesulitan dengan pembelajaran biologi dan 
hanya 15% peserta didik yang menyukai pelajaran 





pencemaran lingkungan tidak sulit, tetapi 70% 
peserta didik belum mengetahui keterkaitan materi 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Data tentang metode pembelajaran biologi 
yang dilakukan disekolah dapat dilihat pada tabel 4.2 
berikut: 
Tabel 4.2 Metode Pembelajaran Biologi Disekolah 







a. Ceramah  10 50% 
b. Diskusi  9 45% 
















Data diatas menunjukkan dari 20 peserta didik, 
sebanyak 50% mengatakan pembelajaran yang 
diterapkan guru disekolahan dengan metode 
ceramah, 45% dengan metode diskusi dan 5% 
menggunakan eksperimen. Tempat yang digunakan 
untuk melakukan aktivitas belajar sehari-hari 






Data tentang referensi yang digunakan peserta 
didik dalam pembelajaran biologi dapat dilihat pada 
tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Referensi Yang Digunakaan Peserta Didik 
Dalam Pembelajaran Biologi 



















a. LKS 1 5% 




d. Internet  2 10% 
 
Data diatas menunjukkan sebanyak 20  
peserta didik dengan presentase 100% menyatakan 
sudah ada sumber belajar biologi disekolah. Sumber 
belajar yang sering digunakan dalam pembelajaran 
sebanyak 5% peserta didik dari 20 responden 
menggunakan LKS dalam pembelajaran. 85% dari 20 
peserta didik menggunakan buku paket dan 10% 





sumber belajar yang sering digunakan dalam 
pembelajaran. 
Data tentang cara belajar peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Cara Belajar Peserta Didik 
Indikator Pernyataan Skor Presentase 
Mengikuti 
les privat   
a. Ya 0 0% 
b. Tidak  20 100 % 
 
Data diatas menunjukkan bahwa 20 peserta 
didik yang dijadikan responden tidak mengikuti les 
privat diluar jam sekolah, peserta didik hanya 
belajar secara mandiri dan berkelompok. 
Data tingkat pemahaman dan ketertarikan 
peserta didik terhadap buku pegangan yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 Tingkat Pemahaman Dan Ketertarikan 
Peserta Didik Terhadap Buku Pegangan Yang 
Digunakan 





a. Ya  10 50% 

























a. Ya  2 10% 








a. Ya  9 45% 
b. Tidak  
11 55% 
 
Data 20 responden menyatakan bahwa, 85% 
peserta didik menganggap sumber belajar sangat 
penting dan 15% menganggap cukup penting. Data 
tersebut juga menyatakan 90% peserta didik tidak 
memiliki buku cetak biologi dan sebanyak 55% buku 
biologi yang disediakan diperpustakaan belum 
memuat nilai-nilai Islam.Data tentang ketersediaan 
buku saku biologi disekolahan dapat dilihat pada 
tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Ketersediaan Buku Saku Biologi 







a. Pernah  5 25% 


















Data 20 responden menyatakan bahwa, 25% 
peserta didik sudah pernah menggunakan buku saku, 
sedangkan 75% peserta didik tidak pernah 
menggunkan buku saku. Buku saku yang pernah 
digunakan dalam pembelajaran yaitu buku saku 
fisika.Sebanyak 60% dari 20 responden menyatakan 
sangat perlu adanya buku saku biologi karena 
memudahkan dalam membawa dan membacanya. 
Data mengenai kriteria sumber belajar yang 
menarik untuk dipelajari bagi peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Kriteria Yang Menarik Untuk Dipelajari 























Data dari 20 responden tersebut menunjukkan 
bahwa 100% peserta didik menginginkan sumber 
belajar yang dilengkapi gambar dan berwarna.Buku 
paket yang disediakan di sekolah memiliki gambar 
berwarna hitam putih sehingga peserta didik kurang 
tertarik. 
Data ketertarikan peserta didik mengenai 
materi yang terintegrasi nilai islam dapat dilihat 
pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Ketertarikan Peserta Didik Mengenai 
Materi Yang Terintegrasi Nilai Islam 








a. Perlu  18 90% 






a. Ya, suka 18 90% 
b. Tidak 







a. Sudah  6 30% 
b. Belum  
14 70% 









setuju 2 10% 
 
Data dari 20 responden menunjukkan bahwa 
90% peserta didik memerlukan sumber belajar 
biologi yang berkaitan dengan nilai islam. 90% dari 
20 peserta didik menyukai buku yang dilengkapi 
ayat Al-Qur’an, dan sebesar 90% dari 20 peserta 
didik menyetujui jika dikembangkan buku biologi 
yang dilengkapi nilai-nilai Islam. 
Data mengenai ukuran buku ajar yang menarik  
untuk dipelajari dapat dilihat dalam tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Ukuran Buku Ajar Yang Menarik  Untuk 
Dipelajari 










a. 10.5 cm X 14.8 
cm (A6) 
11 55% 
b. 14.85 cm X 21 
cm (A5) 
4 20% 
c. 13 cm X 19 cm  2 10% 




Data diatas menunjukkan, 55% dari 20 peserta 





14.8 cm (A6) untuk memudahkan membawa dan 
membacanya.20% peserta didik memilih buku 
dengan ukuran 14.85 cm X 21 cm (A5). 10% peserta 
didik memilih buku dengan ukuran 13 cm X 19 cm 
dan 15% peserta didik memilih buku dengan ukuran 
21 cm X 29,7 cm (A4). 
c. Analisis Tugas 
Peneliti menyebarkan angket kepada peserta 
didik MA NU 03 Sunan Katong Kendal. Data angket 
dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 Analisis Kesulitan Mengerjakan Tugas 




kan tugas   




















Data diatas, menunjukkan bahwa peserta didik 
sering mengerjakan tugas soal latihan dengan 





materi pencemaran lingkungan yang dirasa sulit oleh 
peserta didik yaitu 45% materi macam-macam 
pencemaran lingkungan, 20% materi pelestarian 
lingkungan dan 35% limbah dan daur limbah.  
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep dilakukan dengan 
mengidentifikasi konsep-konsep pokok kemudian 
menyusun langkah penyusunan buku saku. Peserta 
didik mengalami kesulitan untuk mengaitkan materi 
pencemaran lingkungan dengan kehidupan sehari-
hari. Peserta didik mengalami kesulitan sebesar 15% 
pada sub bab pencemaran udara, 25% pada sub bab 
pencemaran air, 15% pada sub bab pencemaran 
tanah, 10% pada sub bab pencemaran suara, 10% 
pada sub bab pelestarian lingkungan dan 25% pada 
sub bab limbah dan daur limbah. Analisis konsep ini, 
peta konsep dari materi pencemaran lingkungan 
akan dikembangkan dalam media pembelajaran, 
karena peta konsep menunjukkan gambaran materi 
yang dapat dipelajari dari media pembelajaran 
tersebut. 
MA NU 03 Sunan katong Kendal merupakan 





penyampaian materi khususnya pencemaran 
lingkungan perlu ditambahkan nilai-nilai Islam. 
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Perumusan tujuan pembelajaran difokuskan 
pada materi pencemaran lingkungan yang akan 
dikembangkan menjadi sebuah bahan ajar berupa 
buku saku biologi yang diintegrasikan nilai-nilai 
Islam. 
2. Design (perancangan) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang 
buku saku yang akan digunakan kemudian dilanjutkan 
dengan desain produk. Pada tahap ini terdiri dari 
beberapa langkah yaitu: 
a. Pemilihan Media 
Buku saku yang dikembangkan menggunakan 
Microsoft word. Microsoft word merupakan salah satu 
program aplikasi dalam Microsoft office. Fungsi 
Microsoft word yaitu pengolah kata dan dapat 
membuat tulisan dengan variasi serta memasukkan 
gambar. Microsoft word yang digunakan peneliti 
untuk mengembangkan buku saku karena 
menyesuaikan dengan kemampuan peneliti dalam 





desain sampul depan pada buku saku terintegrasi 
sains dan Islam: 
 
Gambar 4.1 Desain Cover Depan Buku Saku Biologi  
b. Pemilihan Format 
Pemilihan format disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik serta dapat memudahkan 
dalam materi pencemaran lingkungan. Format buku 
saku pembelajaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Format Buku saku 
1. Cover 
2. Sub cover 
3. Redaksi penulisan 
4. Kata pengantar 




7. KI, KD, Indikator dan 
tujuan pembelajaran 
8. Peta konsep 
9. Macam-macam 
e. Integrasi nilai 
Islam 



























c. Kegiatan siswa 
2 






c. Kegiatan siswa 
3 
12. Rangkuman 
13. Daftar pusataka 
14. Tentang pnulis 
 
c. Rancangan Awal Desain Isi 
Desain isi buku saku dalam penelitian ini 
menggunakan Microsoft word. Rancangan awal 
bertujuan untuk mengetahui konsep desain produk 
yang dikembangkan. Rancangan awal buku saku 
materi pencemaran lingkungan adalah sebagai 
berikut: 
1) Rancangan Awal Tampilan Sampul 
Cover berisi nama buku saku, nama 
pengarang, kelas, dan gambar ilustrasi yang 
mewakili materi yang akan dibahas dalam buku 
saku. Hasil rancangan tampilan awal sampul buku 






Gambar 4.2 Desain Awal Sampul Buku Saku 
Pencemaran Lingkungan 
2) Rancangan Awal Petunjuk Penggunaan  
Petunjuk penggunaan memuat langkah-
langkah menggunakan buku saku yang harus 
dilakukan untuk mempelajari buku saku secara 
tepat. Hasil rancangan awal petunjuk penggunaan 
buku saku yaitu: 
 






3) Rancangan Awal Peta konsep 
Peta konsep memuat hubungan yang 
bermakna antara konsep dari suatu materi 
pelajaran yang dihubungkan dengan kata 
penghubung. Hasil rancangan awal peta konsep 
pada gambar 4.4: 
 
Gambar 4.4 Rancangan Awal Peta Konsep 
4) Rancangan Awal Uraian Materi  
Materi pembelajaran memuat kegiatan 
pembelajaran  yang meliputi penjelasan macam-
macam pencemaran lingkungan, pengelolaan 
lingkungan, dan pengelolaan limbah dan integrasi 







Gambar 4.5 Rancangan Awal Uraian Materi 
5) Rancangan Awal Kegiatan Siswa (Diskusi), 
Rangkuman dan daftar pustaka 
Diskusi berisi permasalahan yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran. Rangkuman berisi 
ringkasan pengetahuan yang terdapat pada 
uraian materi. Daftar pustaka memuat 
referensi/pustaka yang digunakan sebagai acuan 
pada saat penyusunan buku saku. Hasil 
rancangan awal kegiatan siswa (diskusi), 






Gambar 4.6 Rancangan Awal Kegiatan Siswa Dan 
Rangkuman 
 








3. Development (Pengembangan) 
Tahap pengembangan bertujuan untuk 
menghasilkan produk akhir pengembangan setelah 
melakukan revisi sesuai dengan masukan dari beberapa 
ahli dan data hasil uji validasi sebagai berikut: 
a. Validasi Ahli Materi  
Buku saku ini divalidasi oleh ahli materi 
pencemaran lingkungan, ahli yang menganalisis isi 
materi adalah Anif Rizqianti Hariz, S.T., M.Si dosen 
pendidikan biologi fakultas sains dan teknologi UIN 
Walisongo Semarang. Kelayakan buku saku oleh ahli 
materi diukur menggunakan 2 aspek yaitu aspek 
kelayakan isi dan kelayakan kebahasaan. Hasil 
validasi ahli materi terhadap buku saku pencemaran 
lingkungan dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Uji Validasi Ahli Materi 




83.64% Layak  
2. Bahasa  73.33% Layak  
Jumlah 80% Layak  
  
Tabel 4.12 kelayakan buku saku memiliki 
presentase 80% dengan kategori layak. Selanjutnya 
dilakukan revisi pada produk sesuai dengan saran 





dilihat gambar 4.8 yaitu Penambahan materi 
penanganan pencemaran suara: 
 
 Sebelum direvisi   setelah direvisi 
Gambar 4.8 Penanganan Pencemaran Suara 
b. Validasi Ahli Media 
 Desain produk buku saku divalidasi oleh ahli media 
yaitu Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd selaku dosen 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 
Semarang. Kelayakan buku saku oleh ahli media 
diukur menggunakan 2 aspek yaitu aspek penyajian 
dan kegrafikan. Hasil validasi ahli media terhadap 
buku saku pencemaran lingkungan dapat dilihat 








Tabel 4.13 Hasil Uji Validasi Ahli Media 
No. Aspek Presentase Kategori 
1. Penyajian  88 % Layak  
2. Kegrafikan  91.1% Sangat layak  
Jumlah 89.55% Sangat Layak  
 
  Tabel 4.13 kelayakan buku saku memiliki 
presentase 89.5% dengan kategori sangat layak. 
Selanjutnya dilakukan revisi pada produk sesuai 
dengan saran ahli media. Berikut beberapa bagian 
yang direvisi: 
1) Ilustrasi gambar cover depan 
  Revisi pada tampilan gambar warna 
dibuat lebih terang dan gambar menggunakan 
hasil dokumen pribadi. Revisi dapat dilihat pdaa 
gambar 4.9 berikut: 
 
       Sebelum Revisi Setelah Revisi 





2) Tulisan motivasi cover belakang 
  Revisi pada cover belakang yaitu kata –kata 
motivasi kurang jelas. Revisi dapat dilihat pada 
gambar 4.10 berikut: 
 
         Sebelum revisi         setelah revisi 
Gambar 4.10 Ilustrasi Cover Belakang 
3) Gambar disesuaikan dengan keadaan Indonesia  
  Revisi pada tampilan gambar pencemaran 
tumpahan minyak di laut menggunakan gambar 
yang sesuai dengan keadaan Indonesia. Revisi 





Sebelum direvisi         Setelah direvisi 
Gambar 4.11 Pencemaran Air 
c. Validasi Ahli Integrasi Sains dan Islam 
  Produk buku saku terintegrasi nilai Islam 
divalidasi oleh ahli integrasi sains dan Islam yaitu 
Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc selaku dosen Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 
Semarang. Hasil validasi ahli media terhadap buku 
saku pencemaran lingkungan dapat dilihat pada 











Tabel 4.14 Hasil Uji Validasi Ahli Integrasi Sains dan 
Islam 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
Validasi 
1. Ketepatan ayat Al-Qur’an yang dikutip 4 
2. 
Ayat Al-Qur’an yang dikutip sesuai 
dengan materi yang dijabarkan 
4 
3. 
Penjelasan ayat Al-Qur’an disajikan 
dengan lengkap (ayat dan terjemah) 
4 
4. 
Penjelasan ayat Al-Qur’an disajikan 
dengan lengkap (lengkap) 
4 
5. 
Penyatuan nilai Islam dan materi 




Keterpahaman peserta didik terhadap 
materi dalam buku saku yang 
terintegrasi nilai Islam 
3 
7. 
Nilai-nilai Islam yang disajikan 
mengungkapkan kebenaran 
keterkaitan ilmu biologi dengan agama 
4 
Jumlah Point  26 
Jumlah Presentase  74.3% 
 
  Tabel 4.14 kelayakan buku saku memiliki 
presentase 74.3% dengan kategori layak. 
Selanjutnya dilakukan revisi pada produk sesuai 
dengan saran ahli integrasi sains dan Islam. Berikut 






Penambahan Q.s  Ar-Ruum: 41  Penambahan Hadits  
Gambar 4.12 Penambahan Ayat Al-Qur’an dan Hadits 
Setelah Direvisi 
  Revisi pada penambahan ayat Q.s  Ar-Ruum: 
41 dan tafsirnya digunakan untuk memperjelas 
kaitan antara materi pencemaran dengan nilai 
keislaman. Penambahan hadits tentang pelaksanaan 
konservasi digunakan untuk memperjelas dan 
memahamkan peserta didik terhadap nilai 
keislaman. 
d. Tanggapan Guru 
  Tujuan tanggapan guru dibutuhkan untuk 
mengetahui kesesuaian buku saku dengan media 





penilaian terhadap buku saku pencemaran 
lingkungan dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 
Tabel 4.15 Hasil Penilaian Guru 
No. Aspek Presentase Kategori 
1. Materi  86.67% layak 
2. Bahasa  84% layak 
3. Penyajian  88% Sangat layak 





Jumlah 86% Sangat layak 
 
  Tabel 4.15 data tanggapan guru 
menunjukkan bahwa presentase keseluruhan aspek 
buku saku yaitu 86% dengan kategori sangat layak. 
Buku saku pencemaran lingkungan layak digunakan 
dalam pembelajaran dan guru menyarankan 
dikembangkan evaluasi penilaian serta pengetikan 
huruf di dalam buku saku agar lebih baik. 
  
B. Hasil Uji Lapangan 
Uji lapangan merupakan bagian dari tahap 
dessiminate. Berikut tahap disseminate  yang dilakukan: 
4. Disseminate 
 Tahap disseminate yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dalam jumlah terbatas yaitu hanya kepada 





efektivitas produk pada peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran materi pencemaran lingkungan yang 
berjumlah 23 peserta didik kelas X MIPA 1 dan 23 
peserta kelas X MIPA 2. Hasil dari tahap disseminate 
yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Lapangan Terbatas 
Uji lapangan terbatas dilakukan pada kelas 
kecil yang terdiri dari 7 peserta didik sebagai sampel 
yang diambil secara acak dari kelas X MIPA 1 dan X 
MIPA 2. Uji lapangan terbatas dilakukan untuk 
mendapatkan saran dan masukan dari peserta didik 
kemudian akan dievaluasi sehingga menghasilkan 
produk yang layak digunakan pada kelas besar. 
Berikut hasil uji coba lapangan terbatas kelas 
kecil meliputi: 
1) Tanggapan peserta didik kelas kecil 
Media belajar berkesesuaian terhadap 
kualitas buku saku diperoleh dari tanggapan 
peserta didik kelas kecil. Tanggapan ini 
mengharapkan produk yang dihasilkan lebih baik. 
Tanggapan peserta didik diperoleh melalui 
angkat yang berisi pertanyaan mengenai materi, 
media atau tampilan buku saku. Data tanggapan  





Tabel 4.16 Data Tanggapan Peserta Didik Kelas 
Kecil 
No. Item Skor Presentase 
(%) 
Kriteria 
1 34 97 Sangat baik 
2 29 82.8 Baik 
3 31 88.5 Sangat baik 
4 29 82.8 Baik  
5 25 71.4 Cukup baik 
6 31 88.6 Sangat Baik  
7 24 68.6 Cukup baik 
8 27 77.1 Baik  
9 29 82.9 Baik  
10 28 80 Baik  
11 27 77.1 Baik  
12 27 77.1 Baik  
Jumlah 341 81.2 Baik  
 
Tabel 4.16 data hasil tanggapan peserta 
didik menunjukkan kriteria indikator terhadap 
buku saku adalah  81.2% sehingga dikategorikan 
baik dan layak digunakan. 
Hasil uji lapangan kelas kecil dapat 
disimpulkan bahwa buku saku pencemaran 
lingkungan layak dikembangkan dalam 
pembelajaran. Uji lapangan dapat dilanjutkan ke 







b. Hasil Uji Lapangan Operasional 
Uji lapangan operasional dilakukan setelah uji 
lapangan terbatas. Uji lapangan operasional 
dilakukan pada 23 peserta didik kelas X MIPA 1. 
Berikut hasil uji lapangan kelas besar: 
1) Tanggapan Peserta Didik Kelas Besar 
Uji lapangan kelas besar dilakukan pada 
kelas X MIPA 1 yang berjumlah 23 peserta didik. 
Uji lapangan kelas besar diperoleh melalui angket 
seperti pada uji lapangan terbatas, namun 
perbedaannya hanya dari jumlah peserta didik 
kelas besar lebih banyak. Hasil tanggapan kelas 
besar dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut: 




Skor Presentase (%) Kriteria 
1 111 97 Sangat baik 
2 95 83 Sangat Baik  
3 92 80 Baik  
4 99 86 Sangat baik 
5 91 79 Baik  
6 94 82 Baik  
7 93 81 Baik  
8 98 85 Baik  
9 107 93 Sangat baik 
10 97 84 Baik  





12 103 90 Sangat Baik  
Jumlah 1179 85.4 Baik  
 
Tabel 4.17 menunjukkan hasil data 
tanggapan peserta didik kelas besar memiliki 
kriteria terhadap buku saku pencemaran 
lingkungan adalah 85.4%. Presentase tersebut 
menunjukkan bahwa buku saku layak dan baik 
digunakan sebagai media pembelajaran dengan 
beberapa revisi pada kalimat yang kurang tepat.  
2) Hasil Pretest dan Posttest 
Hasil Pretest dan Posttest digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana keefektivan buku saku 
dalam pembelajaran. Berikut hasil pretest dan 















Tabel 4.18 Hasil Pretest dan Posttest 
Nama Pre-test Post-test Nama Pre-test Post-test
1 Siswa 1 53.3 73.3 Siswa 1 66.6 86.6
2 Siswa 2 66.6 80 Siswa 2 73.3 86.6
3 Siswa 3 53.3 66.6 Siswa 3 40 60
4 Siswa 4 33.3 80 Siswa 4 46.6 53.3
5 Siswa 5 73.3 86.6 Siswa 5 40 53.3
6 Siswa 6 60 86.6 Siswa 6 53.3 73.3
7 Siswa 7 40 73.3 Siswa 7 60 80
8 Siswa 8 46.6 66.6 Siswa 8 46.6 66.6
9 Siswa 9 46.6 80 Siswa 9 40 46.6
10 Siswa 10 73.3 80 Siswa 10 53.3 66.6
11 Siswa 11 66.6 66.6 Siswa 11 33.3 40
12 Siswa 12 46.6 73.3 Siswa 12 46.6 66.6
13 Siswa 13 53.3 73.3 Siswa 13 40 53.3
14 Siswa 14 33.3 73.3 Siswa 14 53.3 73.3
15 Siswa 15 46.6 86.6 Siswa 15 53.3 60
16 Siswa 16 60 73.3 Siswa 16 60 60
17 Siswa 17 53.3 66.6 Siswa 17 53.3 66.6
18 Siswa 18 26.6 73.3 Siswa 18 46.6 66.6
19 Siswa 19 40 60 Siswa 19 33.3 40
20 Siswa 20 80 86.6 Siswa 20 33.3 73.3
21 Siswa 21 46.6 66.6 Siswa 21 26.6 66.6
22 Siswa 22 80 100 Siswa 22 33.3 60
23 Siswa 23 73.3 86.6 Siswa 23 40 53.3
1252.5 1759.1 1072.6 1452.5Jumlah
No.
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
 
Deskripsi hasil pre-test dan post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ssetelah diolah 







Tabel 4.19 Descriptive Statistic kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 








26.6 80.0 54.45 15.26 
Post
test 





26.6 73.3 46.63 11.71 
Post
test 
40.0 86.6 63.15 12.68 
 
Tabel descriptive statistic diatas 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest pada 
kelompok eksperimen sebesar 54.45 dan rata-
rata nilai posttest kelompok eksperimen sebesar 
76.48. Nilai minimum pretest pada kelompok 
eksperimen sebesar 26.6 dan nilai minimum 
postest pada kelompok eksperimen sebesar 60.0. 
Nilai maksimum pretest pada kelompok 
eksperimen sebesar 80.0 dan nilai maksimum 
posttest  pada kelompok eksperimen 100.0. 
Standar deviasi pada data hasil pretest kelas 
eksperimen sebesar 15.26 dan standar deviasi 






Descriptive statistic diatas juga 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest pada 
kelompok kontrol sebesar 46.63 dan rata-rata 
nilai posttest kelompok kontrol sebesar 63.15. 
Nilai minimum pretest pada kelompok kontrol 
sebesar 26.6 dan nilai minimum postest pada 
kelompok kontrol sebesar 40.0. Nilai maksimum 
pretest pada kelompok kontrol sebesar 73.3 dan 
nilai maksimum posttest  pada kelompok kontrol 
86.6. Standar deviasi pada data hasil pretest kelas 
kontrol sebesar 11.71 dan standar deviasi data 
hasil posttest  pada kelas kontrol sebesar 12.68. 
 
C. Analisis Data 
penelitian ini memiliki jenis data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara 
guru, ahli materi, ahli media, ahli integrasi dan tanggapan 
guru serta peserta didik. Data kuantitatif didapatkan dari 
skor angket dan hasil belajar pre-test dan posttest. 
Tahap define dilakukan pengumpulan data awal 
dengan cara wawancara dan analisis kebutuhan peserta 
didik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran 
disekolah menggunakan metode ceramah, diskusi dan 





menunjukkan bahwa peserta didik perlu adanya buku saku 
untuk menunjang pembelajaran. Peserta didik 
mengharapkan adanya materi yang memuat nilai-nilai 
keislaman dan  berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Tahapan ini juga dilakukan untuk pembuatan instrument 
sebagai alat ukur efektifitas media pembelajaran yang 
dikembangkan. Instrument yang digunakan dalam 
penelitian yaitu kisi-kisi soal uji coba serta instrument soal 
uji coba yang berjumlah 20 butir soal. 
Soal diujikan kepada peserta didik kelas XI MIPA 1 
untuk mengidentifikasi soal yang baik, kurang baik dan 
jelek sehingga bisa digunakan sebagai alat ukur aspek 
kognitif peserta didik. Alat yang digunakan dalam 
pengujian analisis ini meliputi validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda soal. 
1. Uji Awal 
Instrument soal pretest dan posttest sebelum 
diujikan pada kelas eksperimen harus diberikan kepada 
kelas yang bukan sampel. Kelas bukan sampel yang 
digunakan adalah kelas XI MIPA 1. Uji coba soal 
dilakukan untuk mengetahui kualitas tiap butir soal. 







a) Analisis Validitas Tes 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
valid tidaknya tiap-tiap butir soal yang digunakan. 
Soal yang tidak valid akan dibuang sedangkan soal 
yang valid akan digunakan. Tiap butir soal yang valid 
menunjukkan bahwa soal tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa pada peserta 
didik kelas eksperimen. 
Berdasarkan uji coba, N = 20 dengan taraf 
signifikasi 5% didapatkan rtabel = 0.44. Butir soal 
dikatakan valid jika rhitung > 0.44. Hasil uji coba 
tersebut seperti dalam tabel 4.20 berikut: 
Tabel 4.20 Kriteria Validitas Butir Soal 
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1. Valid  1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 17, 
19, 20 
15 
2. Invalid  6, 8, 15, 16, 18 5 
Jumlah 20 
 
Tabel dan penjelasan data tersebut 
menunjukkan bahwa hasil uji coba 20 soal kepada 20 
peserta didik, diperoleh 15 soal valid dan 5 soal 







b) Analisis Reliabilitas Tes 
Analisis reliabilitas tes dilakukan setalah uji 
validitas. Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi jawaban. Hasil 
perhitungan koefisien realibilitas 20 butir soal 
diperoleh r11 = 0.599 dan rtabel = 0.44.  Maka r11 = 
0.599 > rtabel = 0.44 maka dinyatakan reliabel. Data 
lengkap dilihat pada lampiran 17. 
c) Analisis Daya Beda 
Analisis daya beda mengkaji butir-butir soal 
dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal 
dalam membedakan peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan kurang. Berdasarkan hasil 
perhitungan daya beda soal diperoleh data seperti 
tabel 4.21 berikut: 
Tabel 4.21 Daya Beda Butir Soal 
No. Kriteria Nomor Soal Total 
1. Baik Sekali 0 0 
2. Baik 2, 7, 15 3 
3. Cukup 
4, 5, 6, 10, 11, 14, 16, 
17, 18, 19, 20 
11 
4. Jelek 1, 3, 8, 9, 12, 13 6 






Tabel 4.21 menyatakan bahwa daya beda soal 
pada kriteria baik bejumlah 3, kriteria cukup 11 soal, 
kriteria jelek 6 soal dari 20 soal. Data lengkap dilihat 
pada lampiran 17. 
d) Analisis Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran soal digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran soal, apakah soal 
tersebut memiliki kriteria sangat sukar, sukar, 
sedang, mudah atau sanngat mudah. Berdasarkan 
perhitungan hasil tingkat kesukaran butir soal dapat 
dilihat pada tabel 4.22 berikut: 
Tabel 4.22 Data Tingkat Kesukaran 
No. Kriteria  Nomor Soal Jumlah 
1. Sukar 16 1 
2. Sedang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 
19, 20 
19 
3. mudah 0 0 
 
Tabel 4.22 mengungkapkan bahwa tingkat 
kesukaran soal pada taraf sukar berjumlah 1 soal 
dan taraf sedang berjumlah 19 soal. Data lengkap 







Tahap selanjutnya yaitu design, pada tahap ini 
dilakukan penyusunan materi berdasarkan tujuan 
pembelajaran berbasis integrasi sains dan Islam, 
pemilihan format dan media  yang akan dikembangkan 
dalam buku saku. 
Tahap selanjutnya yaitu pengembangan 
prototype produk dalam bentuk tahap development. 
Tahap ini dimulai dengan membuat rancangan awal 
buku saku biologi terintegrasi sains dan Islam sesuai 
dengan draft buku saku yang direncanakan. Rancangan 
diuji cobakan kepada dosen ahli yang berkaitan dengan 
media yang dikembangkan. Uji kelayakan oleh dosen 
ahli terbagi menjadi ahli materi, ahli media, ahli 
integrasi sains dan Islam dan tanggapan guru. 
Tabel 4.12, tabel 4.13, tabel 4.14 dan tabel 4.15 
menunjukkan hasil uji kelayakan dari dosen ahli materi, 
ahli media, ahli integrasi sains dan Islam, dan tanggapan 
guru terdapat beberapa masukan meliputi gambar dan 
materi perlu diperjelas, space pada tulisan disesuaikan 
dan terdapat penulisan yang masih belum sesuai kaidah 
serta penggunaan. Peneliti melakukan penyempurnaan 
produk sehingga produk yang dihasilkan dapat 
memiliki kualitas yang maksimal. Grafik perbaikan 






Gambar 4.13 Grafik Hasil Uji Kelayakan 
 
Grafik warna merah menunjukkan rata-rata 
penilaian ahli materi sebesar 80%, warna hijau 
merupakan rata-rata penilaian ahli media sebesar 
89.55%, warna biru menunjukkan rata-rata penilaian 
ahli integrasi sains dan Islam sebesar 74.30%, dan 
warna orange menunjukkan rata-rata penilaian guru 
sebesar 86%. Hasil rata-rata uji kelayakan oleh para 
ahli dan tanggapan guru diperoleh sebesar 83.2% 
sehingga produk baik dan layak digunakan dalam 
pembelajaran. 
Tahap selanjutnya yaitu disseminate dengan 
melakukan uji coba buku saku kepada kelas X MIPA. Uji 



















angket tanggapan peserta didik. Hasil tanggapan 
peserta didik kelas kecil mendapatkan skor sebesar 
82.1% dan dikategorikan baik dan layak digunakan. 
Peserta didik tertarik dengan buku saku yang 
dikembangkan karena buku saku tersebut memuat 
materi pencemaran lingkungan dan juga nilai-nilai 
Islam yang disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga peserta didik lebih bersemangat belajar 
biologi. 
Uji lapangan yang selanjutnya yaitu uji kelas 
besar yang dilakukan pada kelas X MIPA. Pengujian ini 
dilakukan menggunakan sampel kelas eksperimen dan 
kontrol. Kelas eksperimen terdiri atas 23 peserta didik 
kelas X MIPA 1 dan kelas kontrol terdiri atas 23 peserta 
didik kelas X MIPA 2. Pengujian kelas besar dilakukan 
sama seperti uji kelas kecil tetapi jumlah peserta 
didiknya yang lebih besar. Uji kelas besar juga untuk 
mengetahui hasil pretest dan posttest peserta didik baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang akan 









2. Uji Efektivitas 
a) Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan menggunakan 
aplikasi SPSS 22.0. Kriteria pengujian normalitas 
adalah jika nilai Sig > 0.05 maka data berdistribusi 
normal, dan sebaliknya jika nilai Sig < 0.05 maka data 
berdistribusi tidak normal.  
Tabel 4.23. Test of Normality kelompok Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
  Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
Experiment Pretest .956 23 .394 
Posttest .930 23 .112 
Kontrol Pretest .958 23 .415 
Posttest .960 23 .455 
 
Tabel test of normality kelompok eksperimen 
dan kelas control diatas menunjukkan Sig = 0.394 
pada pretest kelas eksperimen, dan Sig = 0.112 pada 
posttest  kelompok eksperimen.  Pretest kelas kontrol 
menunjukkan Sig= 0.415 dan posttest kelas kontrol 
menunjukkan Sig = 0.455. Nilai masing-masing Sig 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bernilai > 
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa sampel 
berdistribusi normal untuk kelompok eksperimen 





b) Hasil Uji N-Gain 
Uji n-gain dilakukan menggunakan aplikasi 
SPSS 22.0 yang bertujuan untuk menentukan 
peningkatan pemahaman peserta didik setelah 
dilakukan pembelajaran oleh guru. Berikut hasil uji 
n-gain : 
Tabel 4.24 N-gain Value Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 







Experiment 54.45 76.48 0.47 Sedang 
Control  46.63 63.15 0.31 Sedang 
 
N-gain pada tabel n-gain di atas menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep 
pencemaran lingkungan pada kelompok eksperimen 
dengan nilai n-g = 0.47 yang dikategorikan sedang. 
Peningkatan pemahaman konsep pencemaran 
lingkungan juga terjadi pada kelompok kontrol 
dengan n-g = 0.31 yang dikategorikan sedang. 
Berdasarkan tabel n-gain value  di atas, terlihat 
bahwa hasil belajar peserta didik pada kelompok 







c) Uji Independent Sampel T-Test 
Uji  independent sampel t-test dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata dari dua grup yang 
tidak berhubungan. Rata-rata yang dimaksud yaitu 
rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis dalam uji ini 
yaitu: 
Ho  : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
peserta didik antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
H1   :  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar peserta didik antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 















Tabel 4.25Independent Sample Test 





Variances t-test for Equality of Means 


































  4.050 40.57 .000 13.33 3.29 6.68 19.98 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Sig. 
pada 0.229 (p>0.05) sehingga data bersifat homogen.  
Nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000 (p<0.05) sehingga 
Ho diterima dan terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik pada taraf 5%. Berdasarkan hasil uji t 
terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
antara kelompok eksperimen dan kelompol kontrol. 
 
D. Prototipe Hasil Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 





pencemaran lingkungan. Buku saku tersebut mengacu 
pada pengembangn 4-D (pengembangan model 
Thiagarajan).  Buku saku didesain menggunakan Microsoft 
word  yang didalamnya memuat beberapa komponen yaitu 
materi pencemaran lingkungan yang terintegrasikan nilai 
Islam dengan pendekatan environmental learning, dan 
evaluasi tugas. 
Karakteristik pada buku saku ini yaitu adanya 
penanaman nilai-nilai Islam kepada peserta didik yang 
menimbulkan rasa syukur akan kenikmatan dan kebesaran 
yang telah Allah berikan kepada semua makhluk-Nya serta 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Hasil pengengembangan prototype media berupa 
buku saku biologi terintegarsi nilai Islam yang layak 
digunakan dapat dilihat pada gambar berikut: 
1. Cover Depan dan Belakang Buku Saku 
Cover depan buku berisi judul buku, nama penulis 
dan ilustrasi gambar materi pencemaran lingkungan. 
Cover bagian belakang berisi kata motivasi dan logo 
UIN Walisongo Semarang. Cover dibuat  sesuai dengan 






Gambar 4.14 Cover Depan dan Belakang Buku Saku 
2. Produk Akhir Pendahuluan 
Bagian pendahuluan berisi redaksi buku saku, 
kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan buku 
saku, kompetensi dan indikator, tujuan pembelajaran 
dan peta konsep. Petunjuk buku saku berisi cara 
penggunaan buku saku bagi guru dan peserta didik. 
Kompetensi dan indikator mencakup kompetensi inti, 
kompetensi dasar yang sesuai dengan kurikulum 2013. 
Peta konsep berisi tentang pokok-pokok matei yang 






Gambar 4.15 Kata Pengantar dan Redaksi Buku 
 
 








3. Produk Akhir Materi 
Penyajian materi dalam buku saku, setiap sub bab 
dilengkapi dengan gambar dan contoh yang sesuai 
dengan materi. Pendekatan environmental learning 
terdapat pada bagian akhir berupa kegiatan belajar 
peserta didik yang berhubungan dengan materi. Bagian 
sub bab juga terdapat integrasi nilai Islam yang 
membahas ke-Esaan Allah SWT, penyebab terjadinya 
pencemaran lingkungan dan kewajiban manusia 
menjaga lingkungan. 
 






Gambar 4.18 Materi Integrasi Sains dan Islam 
4. Produk Akhir Rangkuman dan Daftar Pustaka 
 






Proses pengembangan buku saku ini melalui 
tahap uji kelayakan yang berkaitan dengan kelayakan 
materi, media dan ietgrasi sains dan Islam. Hasil uji 
kelayakan menunjukkan bahwa buku saku biologi 
terintegrasi sains dan Islam dengan pendekatan 
environmental learning layak digunakan sebagai media 
pembelajaran meskipun ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki. Kelayakan buku saku juga dinilai oleh guru 
dan peserta didik. Hasil penilaian guru dan peserta 







Analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dapat disimpulkan bahwa: 
1. Buku saku pencemaran lingkungan terintegarsi sains 
dan Islam dengan pendekatan environmental learning 
untuk peserta didik kelas X Madrasah Aliyah NU 03 
Sunan Katong Kendal layak digunakan dalam 
pembelajaran biologi, dengan rata-rata hasil 
penilaian ahli materi sebesar 80%, ahli media sebesar 
89.55%, ahli integrasi sains dan Islam sebesar 74.3%, 
dengan rata-rata hasil kelayakan para ahli sebesar 
81.3%. Tanggapan guru sebesar 86% dan tanggapan 
peserta didik sebesar 85.4%.  
2. Buku saku pencemaran lingkungan terintegarsi sains 
dan Islam dengan pendekatan environmental learning 
untuk peserta didik kelas X Madrasah Aliyah NU 03 
Sunan Katong Kendal efektif digunakan dalam 
pembelajaran biologi dengan perbedaan nilai rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 76.48 dan 
rata-rata kelas control sebesar 63.15. Hasil uji t 
dengan taraf signifikansi 5% didapatkan nilai sig 
117 
 
0.000 < 0.05 maka terdapat perbedaan antara hasil 
belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 
B. Saran 
Hasil penelitian dan pengembangan yang telah 
dilakukan, peneliti mengharapkan kedepannya sebagai 
berikut: 
1. Bagi pendidik 
Pendidik mampu meningkatkan keterampilan  dalam 
membuat media pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
2. Bagi mahasiswa 
Hasil penelitian ini, dapat menjadi informasi dan 
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Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Sekolah   : MA NU 03 Sunan Katong Kendal 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/Genap 
Materi Pokok   : Perubahan Lingkungan, Limbah dan 
Daur Ulang 
Alokasi Waktu   : 2 X 45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
 KI4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan. 
 





























desain produk daur 
ulang limbah dan 
upaya pelestarian 
lingkungan. 
4.11.1 Membuat daur ulang 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 
diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian pencemaran 
2. Mengidentifikasi macam-macam pencemaran 
lingkungan 
3. Mengemukakan penanganan berbagai jenis limbah 
(cair, gas, padat, B3) 
 
D. Materi Pembelajaran 
Perubahan Lingkungan 
• Kerusakan lingkungan/pencemaran lingkungan. 
• Pelestarian lingkungan 
 
Limbah dan Daur Ulang 
• Jenis-jenis limbah. 
• Proses daur ulang 
• 3 R (reuse, reduse, recycle) 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : environmental learning 
Metode   : Diskusi dan praktik lapangan 
 
F. MediaPembelajaran 
 LCD, Laptop 
 spidol, papan tulis 
 
G. Sumber Belajar  




H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan (2 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
1. Pertemuan (2 x 45 Menit) 
Apersepsi 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 
Kegiatan Inti ( 65 Menit) 
 Guru membagikan buku saku berintegrasi Sains dan 
Islam, bersama peserta didik mengamati gambar yang 
ada pada cover buku saku tersebut. 
 Guru menanyakan kepada pesertad didik hasil amatan 
gambar tersebut dan menjelaskan gambaran 
pencemaran lingkungan. 
 Guru mengajak peserta didik keluar kelas untuk 
mengamati lingkungan disekitar sekolah 
 Guru membimbing peserta didik untuk menemukan 
masalah pencemaran lingkungan disekitar sekolah 
 Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan 
membantu kelompok peserta didik yang mengalami 
kesulitan 
 Peserta didik berdiskusi dalam kelompok masing-
masing untuk menyelesaikan masalah pencemaran 
lingkungan (penyebab, dampak dan pelestarian). 
 Guru memilih beberapa kelompok untuk 
1. Pertemuan (2 x 45 Menit) 
menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain 
menanggapi. 
 Guru meluruskan dan menjelaskan kembali jawaban 
peserta didik yang kurang tepat  
 Guru menguatkan kembali pendapat siswa mengenai 
pencemaran lingkungan serta mengaitkan dengan Al-
Qur’an 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya tentang materi yang belum dimengerti 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru memberikan posttest untuk melihat tingkat 
pemahaman peserta didik secara individu terhadap 
mater pencemaran lingkungan 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan tentang 
materi pencemaran lingkungan 
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*) Ketentuan: 
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten 
memperlihatkan perilaku yang tertera dalam 
indikator 
 2 = jika peserta didik kurang konsisten 
memperlihatkan perilaku yang tertera dalam 
indikator,  tetapi belum konsisten 
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan 
perilaku yang tertera dalam indikator 
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan 
perilaku yang tertera dalam indikator 
 5 = jika peserta didik selalu konsisten 




Jumlah Skor   X 100  





















1. Pelajaran apa yang kamu sukai? 
a. Biologi 
b. Selain biologi (matematika, fisika, kimia, agama, bahasa 
inggris, Pkn, seni budaya) 
2. Pelajaran biologi menurut anda ? 
a. Sulit  
b. Mudah  
3. Salah satu materi biologi adalah pencemaran lingkungan. Apakah 
materi tersebut sulit bagi anda? 
a. Ya, karena …… 
b. Tidak 
4. Apakah anda mengetahui keterkaitan materi pencemaran 
lingkungan dengan kehidupan sehari-hari? 













6. Dimanakah anda melakukan aktivitas belajar? 
a. Ruang kelas 
b. Perpustakaan sekolah 
c. Rumah 






7. Apakah disekolah sudah disediakan buku pembelajaran biologi? 
a. Sudah 
b. Belum 
8. Sumber belajar apa yang sering anda gunakan untuk belajar 
biologi disekolah? 
a. LKS 
b. Buku saku 





9. Apakah anda mengikuti les / privat biologi? 
a. Ya, sebutkan ….. 











10. Apakah anda sering membaca buku? 
a. Ya 
b. Tidak 
11. Menurut anda, bagaimana peranan sumber belajar (buku paket, 
buku saku, LKS dll) untuk menunjang pembelajaran? 
a. sangat Penting 
b. Cukup penting 
c. Tidak penting 
12. Apakah anda memiliki buku cetak biologi? 
a. Ya, sebutkan …. 
b. Tidak 
13. Apakah buku biologi yang anda punya atau yang tersedia 
diperpustakaan memuat nilai-nilai islam? 
a. Ya  
b. tidak 




a. Pernah, sebutkan ….. 
b. Tidak pernah 
15. Menurut anda, perlukah adanya buku saku pembelajaran biologi 
untuk menunjang pembelajaran? 
a. Sangat perlu 






16. apakah kriteria bahan ajar yang membuat anda tertarik pada 
salah satu materi pembelajaran? 
a. dilengkapi gambar dan berwarna 
b. dilengkapi gambar hitam putuh 










17. Pada sub bab apa anda mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pencemaran lingkungan? 
a. Pencemaran udara 
b. Pencemaran air 
c. Pencemaran tanah 
d. Pencemaran suara 
e. Pelestarian lingkungan 






18. tugas apa saja yang anda kerjakan pada materi pencemaran 
lingkungan? 
a. Soal latihan 











19. Kesulitan apakah yang anda alami ketika mengerjakan tugas dari 
guru? Pada bagian/sub bab apa anda mengalami kesulitan? 
a. Macam pencemaran 
b. Pelestarian lingkungan 







20. menurut anda perlukah adanya sumber belajar biologi yang 
berkaitan dengan nilai keislaman? 
a. Perlu 
b. Tidak perlu 
21. apakah guru sudah menyebutkan ayat Al-Qur’an/Hadits yang 
terkait pencemaran lingkungan? 
a. Sudah 
b. Belum 
22. Apakah anda suka dengan buku yang dilengkapi dengan ayat-
ayat Al-Qur’an? 
a. Ya  
b. Tidak 
23. Bagaimana menurut anda apabila dikembangkan buku biologi 
yang berkaitan dengan nilai-nilai keislama? 
a. Setuju 







24. Berapalah ukuran buku belajar yang memudahkan anda untuk 
membawa dan membacanya? 
a. 21,6 cm X 33 cm (folio) 
b. 21 cm X 29,7 cm (A4) 
c. 10.5 cm X 14, 8 cm (A6) 
d. 14,85 cm X 21 cm (A5) 
Lampiran 4 
ANGKET TERTUTUP PESERTA DIDIK 
 
 
1. Pelajaran apa yang kamu sukai? 
a. Biologi 
b. Selain biologi (matematika, fisika, kimia, agama, bahasa inggris, Pkn, seni 
budaya) 
2. Pelajaran biologi menurut anda ? 
a. Sulit  
b. Mudah  
3. Salah satu materi biologi adalah pencemaran lingkungan. Apakah materi tersebut sulit 
bagi anda? 
a. Ya, karena …… 
b. Tidak 
4. Apakah anda mengetahui keterkaitan materi pencemaran lingkungan dengan kehidupan 
sehari-hari? 
a. Ya  
b. Tidak 




6. Dimanakah anda melakukan aktivitas belajar? 
a. Ruang kelas 
b. Perpustakaan sekolah 
c. Rumah 
d. Taman sekolah 
7. Apakah disekolah sudah disediakan buku pembelajaran biologi? 
a. Sudah 
b. Belum 
8. Sumber belajar apa yang sering anda gunakan untuk belajar biologi disekolah? 
a. LKS 
b. Buku saku 
c. Buku paket 
d. Internet 
9. Apakah anda mengikuti les / privat biologi? 
a. Iya, sebutkan …… 
b. Tidak 
10. Apakah anda sering membaca buku? 
a. Ya 
b. Tidak 
11. Menurut anda, bagaimana peranan sumber belajar (buku paket, buku saku, LKS dll) 
untuk menunjang pembelajaran? 
a. Sangat penting 
b. Cukup Penting 
c. Tidak penting 
12. Apakah anda memiliki buku cetak biologi? 
a. Ya, sebutkan …. 
b. Tidak 
13. Apakah buku biologi yang anda punya atau yang tersedia diperpustakaan memuat nilai-
nilai islam? 
a. Ya  
b. Tidak 
Nama  :………………………………… 
Kelas :………………………………… 
14. apakah anda pernah menggunakan buku saku sebagai sumber bealajar? 
a. Pernah, sebutkan ….. 
b. Tidak pernah 
15. Menurut anda, perlukah adanya buku saku pembelajaran biologi untuk menunjang 
pembelajaran? 
a. Sangat perlu 
b. Tidak perlu 
16. apakah kriteria bahan ajar yang membuat anda tertarik pada salah satu materi 
pembelajaran? 
a. dilengkapi gambar dan berwarna 
b. dilengkapi gambar hitam putIh 
c. tidak dilengkapi gambar 
17. Pada sub bab apa anda mengalami kesulitan dalam memahami materi pencemaran 
lingkungan? 
a. Pencemaran udara 
b. Pencemaran air 
c. Pencemaran tanah 
d. Pencemaran suara 
e. Pelestarian lingkungan 
f. daur ulang limbah 
18. tugas apa saja yang anda kerjakan pada materi pencemaran lingkungan? 
a. Soal latihan 
b. Lembar kerja 
19. Kesulitan apakah yang anda alami ketika mengerjakan tugas dari guru? Pada 
bagian/sub bab apa anda mengalami kesulitan? 
a. Macam-macam pencemaran lingkungan 
b. Pelestarian lingkungan 
c. daur ulang limbah 
20. menurut anda perlukah adanya sumber belajar biologi yang berkaitan dengan nilai 
keislaman? 
a. Perlu 
b. Tidak perlu 




22. Apakah anda suka dengan buku yang dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Qur’an? 
a. Ya  
b. Tidak 
23. Bagaimana menurut anda apabila dikembangkan buku biologi yang berkaitan dengan 
nilai-nilai keislama? 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
24. Berapalah ukuran buku belajar yang memudahkan anda untuk membawa dan 
membacanya? 
a. 10.5 cm X 14, 8 cm (A6) 
b. 14,85 cm X 21 cm (A5)  
c. 21 cm X 29,7 cm (A4) 










Analisis Angket Validasi Ahli Materi 
 
𝑠𝑘𝑜𝑟  % =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 




  = 80% 
 
No. Nama Ahli 
Aspek yang dinilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 
Anif Rizqianti 
Hariz, S.T., M.Si 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 














Analisis Angket Validasi Ahli Media 
𝑠𝑘𝑜𝑟  % =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 




  = 89.55% 
No. Nama Ahli 
Aspek Penyajian Aspek Kegrafikan 





5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 
Jumlah  5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 
Presentase per 
butir 



















Analisis Angket Validasi Ahli Integrasi Sains dan Islam 
 
𝑠𝑘𝑜𝑟  % =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 




  = 74.3% 
 
No. Nama Ahli 
Aspek yang dinilai 
1 2 3 4 5 6 7 
1. 
Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc 4 4 4 4 3 3 4 
Jumlah Total  35 


















Analisis Angket Penilaian Guru 
𝑠𝑘𝑜𝑟  % =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 





No. Nama Ahli 
Aspek Isi Aspek Kebahasaan Aspek Penyajian 




5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 
Jumlah  5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 
Presentase 
per butir 
100 100 100 80 80 80 80 80 80 80 100 80 80 80 100 80 80 80 100 
Presentase 
per aspek 










No. Nama Ahli 
Aspek Kegrafikan Aspek Integrasi Sains 
dan Islam 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1. 
Tumiyati, S.Pd 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
Jumlah  4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
Presentase per butir 80 100 100 100 100 80 100 80 80 80 80 80 80 80 
Presentase per aspek 91.1% 80% 








Analisis penilaian peserta didik terhadap buku saku 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah Presentase
R.Sb-1 5 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 50 83.33
R.Sb-2 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 54 90
R.Sb-3 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 55 91.67
R.Sb-4 5 5 5 3 4 2 4 2 4 5 5 5 49 81.67
R.Sb-5 5 5 5 5 3 4 3 2 4 5 5 5 51 85
R.Sb-6 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 5 53 88.33
R.Sb-7 5 5 4 4 3 5 5 4 5 3 3 5 51 85
R.Sb-8 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 3 5 53 88.33
R.Sb-9 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 56 93.33
R.Sb-10 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 57 95
R.Sb-11 5 4 3 5 2 5 3 4 5 3 4 5 48 80
R.Sb-12 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 56 93.33
R.Sb-13 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 54 90
R.Sb-14 5 3 3 4 4 3 4 4 5 3 3 3 44 73.33
R.Sb-15 5 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 3 46 76.67
R.Sb-16 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 54 90
R.Sb-17 5 4 4 3 3 3 4 4 5 3 5 4 47 78.33
R.Sb-18 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 52 86.67
R.Sb-19 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 53 88.33
R.Sb-20 5 4 4 3 4 5 4 3 5 4 5 4 50 83.33
R.Sb-21 5 4 3 4 5 3 3 5 5 4 5 4 50 83.33
R.Sb-22 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 3 4 48 80
R.Sb-23 4 3 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 48 80
Jumlah 111 95 92 99 91 94 93 98 107 97 99 103 1179




𝑠𝑘𝑜𝑟  % =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 








Pre-Test dan Post-Test 
Petunjuk: pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda (X) ! 
1. Perubahan lingkungan dapat memberikan dampak negatif yang mengganggu 
keseimbangan lingkungan. Salah satu faktor penyebab terganggunya lingkungan 
adalah pencemaran atau polusi. Ciri-ciri lingkungan yang tercemar adalah ….. 
a. Menurunnya kualitas dan kuantitas 
b. Mengandung makhluk hidup, zat, dan energy yang tidak diinginkan 
c. Ditemukan bakteri dan jamur pengurai 
d. Berfungsi sesuai dengan peruntukannya 
e. Jumlah dan kadar polutan melebihi ambang batas. 
2. Apabila berbelanja ke pasar sebaiknya membawa tas plastic bekas dari rumah. 





e. Replacement  
3. Ayat al-qur’an yang menjelaskan mengenai pencemaran lingkungan adalah …..  
a. Asy-syuara : 151-152 
b. Asy-syuara : 141-142 
c. Asy-syuara : 131-132 
d. Asy-syuara : 121-122 
e. Asy-syuara : 111-112 
4. Potongan ayat Al-Qur’an yang memiliki arti “melewati ambang batas” adalah …..  
a.     
b.    
c.      
d.    
e.    
5. Perhatikan tindakan dibawah ini: 
1) Daur ulang limbah kertas 
2) Memanfaatkan gelas mineral sebagai wadah pembibitan tanaman 
3) Pembuatan pupuk kompos 
4) Pembuatan tas dari bahan kantong plastik 
Yang merupakan tindakan recycle limbah adalah ….. 
a. (1), (2) dan (3) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (4) 
e. Semua jawaban benar 
6. Apabila pemerintah memutuskan suatu tempat digunakan sebagai lahan atau tempat 
pembuangan akhir (TPA) sampah, teknologi yang seharusnya disiapkan adalah …..  
a. Incineration d. Sanitary landfill 
b. Pulverization e. Landfill 
c. Composting 
7. Pencemaran air dapat ditinjau dari beberapa parameter, salah satunya parameter 
biologi. Oragnisme yang sering digunakan sebagai parameter biologi adalah …  
a. Amoeba proteus 
b. Nitrosomonas 
c. Escherichia coli 
d. Spirogyra  
e. Eucheuma spinosum 
8. Dalam lingkungan aquatic mikro terdapat komponen biotic fitoplankton, zooplankton, 
ikan kecil, ikan besar dan bakteri serta komponen abiotik berupa air, CO2, O2, pH air 
dan cahaya. Jika karena suatu hal fitoplankton punah, yang akan terjadi adalah …..  
a. Peningkatan populasi zooplankton 
b. Peningkatan populasi ikan kecil 
c. Penurunan kadar CO2 
d. Penurunan kadar O2 
e. Peningkatan pH air 
9. Tidak semua bahan pencemar adalah zat asing, tetapidapat juga zat yang secara alami 
ada di lingkungan. Contoh zat pencemar udara yang secara alami sebenarnya 






10. Peristiwa efek rumah kaca dapat diakibatkan oleh makin meningkatnya kadar CO2 di 
udara hasil pembakaran hutan, minyak bumi dan batu bara yang berlebihan. Dampak 
lebih lanjut dari peristiwa tersesbut adalah ….. 
a. Suhu semakin panas sehingga cuaca dan iklim global menjadi tidak menentu 
b. Berlubangnya lapisan ozon sehingga radiasi ultraviolet matahari tinggi 
c. Benda-benda keras mudah lapuk, karet semakin lapuk,  dan cay cepat pudar 
d. Munculnya berbagai penyakit, seperti mata berair, batuk-batuk dan bronchitis 
e. Radiasi sinar ultraviolet makin tinggi menyebabkan kanker kulit dan janin 
cacat 
11. Perhatikan pernyataan berikut in 
(1) Penghijauan lahan gundul 
(2) Memperbanyak paru-paru kota 
(3) Membuka hutan untuk persawahan 
(4) Mengeksploitasi sumber daya alam secara maksimal 
Tindakan manusia yang dapat menurunkan daya dukung dan mutu lingkungan 
ditunjukkan oleh nomor ….. 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (3) 
d. (2) dan (4) 
e. (3) dan (4) 
12. Usaha-usaha pelestarian dengan cara mengembangbiakkan hewan atau tanaman di 
daerah asalnya disebut ….. 
a. Pelestarian insitu 
b. Pelestarian eksitu 
c. Suaka margasatwa 
d. Perlindungan alam 
e. Cagar alam 
13. Jika suatu pestisida yang sulit terurai dalam tubuh seperti DDT 
(diklorodifeniltrikloroetana) mencemari lingkungan pertanian, konsentrasi DDT akan 
terakumulasi semakin banyak pada tingkatan trofik yang lebih tinggi. Fenomena 
tersebut adalah ….. 
a. Eutrofikasi  
b. Biological magnification 
c. Blooming  
d. Polutan  
e. Daya lenting 
14. Ukuran kebisingan dinyatakan dalam satuan desibel (dB), kebising dapat terjadi 
apabila frekuensi suara yang dihasilkan adalah ….. 
a. ≤55 dB d. ≤80 dB 
b. ≥60 dB e. ≥80 dB 
c. ≤60 dB  
15. Perhatikan pernyataan berikut 
(1) Menindak para pelanggar yang menyebabkan kerusakan lingkungan  
(2) Meningkatnya kualitas lingkungan hidup 
(3) Mencegah kerusakan lingkungan 
(4) Pemasukan devisa yang besar bagi negara 
Tujuan undang-undang lingkungan hidup ditunjukkan oleh nomor ….. 
a. (3) dan (4) 
b. (1) dan (4) 
c. (2), (3), dan (4) 
d. (1), (2), dan (4) 
e. (1), (2), dan (3) 
16. Polutan yang disebut sebagai gas pembunuh adalah ….. 
a. CO2, karena memiliki daya afinitas terhadap Hb lebih tinggi daripada O2 
b. CO2, karena memiliki daya afinitas terhadap Hb yang lebih rendah daripada O2 
c. O2, karena memiliki daya afinitas terhadap Hb yang lebih rendah daripada CO2 
d. CO, karena memiliki daya afinitas terhadap Hb yang lebih rendah daripada CO2 
e. CO, karena memiliki daya afinitas terhadap Hb lebih tinggi daripada O2 
 
17. Peningkatan unsure hara yang menyebabkan terjadinya pertumbuhan ganggang dan 
enceng gondok secara cepat sehingga menutup permukaan air disebut …..  
a. Eutrofikasi  
b. Refusal  
c. Redurability  
d. Blooming  
e. Pulverization 
18. Ditempat pembuangan sampah ditemukan benda-benda seperti berikut 
(1) Kaleng sarden  (5) Baterai 
(2) Kantong plastic  (6) Kertas 
(3) Bangkai binatang  (7) Oli 
(4) Steroform  (8) Daun pisang 
Yang termasuk limbah organik, anorganik, dan B3 secara berturut-turut adalah ….. 
a. (3), (1), dan (4) 
b. (3), (4), dan (5) 
c. (3), (6), dan (4) 
d. (8), (7), dan (5) 
e. (8), (2), dan (4) 







20. Gangguan dari dampak dari pencemaran suara sebagai berikut 
1) Cepat marah 
2) Pendengaran kurang jelas 
3) Stress  
4) Peningkatan tekanan darah 
Yang termasuk gangguan fisiologis dan psikologis secara berturut-turut adalah ….. 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 4 dan 3 
d. 4 dan 2 







Kelas Eksperimen (X MIPA 1) Kelas Kontrol (X MIPA 2) 
Nama Pre-test Post-test Nama Pre-test Post-test 
1 Siswa 1 53.3 73.3 Siswa 1 66.6 86.6 
2 Siswa 2 66.6 80 Siswa 2 73.3 86.6 
3 Siswa 3 53.3 66.6 Siswa 3 40 60 
4 Siswa 4 33.3 80 Siswa 4 46.6 53.3 
5 Siswa 5 73.3 86.6 Siswa 5 40 53.3 
6 Siswa 6 60 86.6 Siswa 6 53.3 73.3 
7 Siswa 7 40 73.3 Siswa 7 60 80 
8 Siswa 8 46.6 66.6 Siswa 8 46.6 66.6 
9 Siswa 9 46.6 80 Siswa 9 40 46.6 
10 Siswa 10 73.3 80 Siswa 10 53.3 66.6 
11 Siswa 11 66.6 66.6 Siswa 11 33.3 40 
12 Siswa 12 46.6 73.3 Siswa 12 46.6 66.6 
13 Siswa 13 53.3 73.3 Siswa 13 40 53.3 
14 Siswa 14 33.3 73.3 Siswa 14 53.3 73.3 
15 Siswa 15 46.6 86.6 Siswa 15 53.3 60 
16 Siswa 16 60 73.3 Siswa 16 60 60 
17 Siswa 17 53.3 66.6 Siswa 17 53.3 66.6 
18 Siswa 18 26.6 73.3 Siswa 18 46.6 66.6 
19 Siswa 19 40 60 Siswa 19 33.3 40 
20 Siswa 20 80 86.6 Siswa 20 33.3 73.3 
21 Siswa 21 46.6 66.6 Siswa 21 26.6 66.6 
22 Siswa 22 80 100 Siswa 22 33.3 60 
23 Siswa 23 73.3 86.6 Siswa 23 40 53.3 





Uji Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran Dan Daya Beda 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 U-1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
2 U-2 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 13
3 U-3 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16
4 U-4 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16
5 U-5 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
6 U-6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17
7 U-7 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 12
8 U-8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
9 U-9 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3
10 U-10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 16
11 U-11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
12 U-12 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 13
13 U-13 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 13
14 U-14 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15
15 U-15 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15
16 U-16 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
17 U-17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17
18 U-18 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16
19 U-19 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 15
20 U-20 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16
13 10 12 10 12 9 10 9 13 11 11 11 12 13 9 5 13 8 13 12
r hitung 0.54 0.56 0.48 0.56 0.67 0.24 0.60 -0.10 0.54 0.49 0.58 0.49 0.57 0.54 0.05 -0.32 0.71 0.29 0.60 0.71
r tabel 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44
kriteria valid valid valid valid valid invalid valid invalid valid valid valid valid valid valid invalid invalid valid invalid valid valid
n
n-1
p 0.65 0.50 0.60 0.50 0.60 0.45 0.50 0.45 0.65 0.55 0.55 0.55 0.60 0.65 0.45 0.25 0.65 0.40 0.65 0.60
q 0.35 0.50 0.40 0.50 0.40 0.55 0.50 0.55 0.35 0.45 0.45 0.45 0.40 0.35 0.55 0.75 0.35 0.60 0.35 0.40
variansi total




P1 0.8 0.9 0.7 0.8 0.9 0.8 1 0.8 0.8 0.8 1 0.8 0.9 0.8 0.9 0.6 1 0.8 0.9 0.9
P2 0.9 0.4 0.8 0.6 0.6 0.5 0.5 0.9 0.7 0.6 0.6 0.7 0.8 0.5 0.2 0.2 0.7 0.5 0.7 0.7
Daya Beda -0.1 0.5 -0.1 0.2 0.3 0.3 0.5 -0.1 0.1 0.2 0.4 0.1 0.1 0.3 0.7 0.4 0.3 0.3 0.2 0.2
Hasil keputusan Jelek Baik Jelek Cukup Cukup Cukup Baik Jelek Jelek Cukup Cukup Jelek Jelek Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup
Tingkat Tingkat kesukaran 0.65 0.50 0.60 0.50 0.60 0.45 0.50 0.45 0.65 0.55 0.55 0.55 0.60 0.65 0.45 0.25 0.65 0.40 0.65 0.60























Uji Normalitas  
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Belajar Peserta Didik Pretest Eksperimen Mean 54.457 3.1840 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 47.853  
Upper Bound 61.060  
5% Trimmed Mean 54.536  
Median 53.300  
Variance 233.168  
Std. Deviation 15.2698  
Minimum 26.6  
Maximum 80.0  
Range 53.4  
Interquartile Range 20.0  
Skewness .116 .481 
Kurtosis -.837 .935 
Posttest Eksperimen Mean 76.483 1.9607 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 72.416  
Upper Bound 80.549  
5% Trimmed Mean 76.141  
Median 73.300  
Variance 88.422  
Std. Deviation 9.4033  
Minimum 60.0  
Maximum 100.0  
Range 40.0  
Interquartile Range 20.0  
Skewness .529 .481 
Kurtosis .219 .935 
Pretest Kontrol Mean 46.635 2.4438 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 41.567  
Upper Bound 51.703  
5% Trimmed Mean 46.266  
Median 46.600  
Variance 137.354  
Std. Deviation 11.7198  
Minimum 26.6  
Maximum 73.3  
Range 46.7  
Interquartile Range 13.3  
Skewness .439 .481 
Kurtosis -.178 .935 
Posttest Kontrol Mean 63.152 2.6442 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 57.669  
Upper Bound 68.636  
5% Trimmed Mean 63.136  
Median 66.600  
Variance 160.806  
Std. Deviation 12.6809  
Minimum 40.0  
Maximum 86.6  
Range 46.6  
Interquartile Range 20.0  
Skewness .016 .481 
Kurtosis -.210 .935 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Peserta Didik Pretest Eksperimen .139 23 .200* .956 23 .394 
Posttest Eksperimen .198 23 .020 .930 23 .112 
Pretest Kontrol .149 23 .200* .958 23 .415 
Posttest Kontrol .132 23 .200* .960 23 .455 
*. This is a lower bound of the true significance. 





 Kelas Statistic Std. Error 
Ngain_Score Ekksperimen Mean .4717 .04331 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound .3819  
Upper Bound .5616  
5% Trimmed Mean .4686  
Median .4283  
Variance .043  
Std. Deviation .20771  
Minimum .00  
Maximum 1.00  
Range 1.00  
Interquartile Range .29  
Skewness .330 .481 
Kurtosis 1.204 .935 
Kontrol Mean .3161 .03592 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound .2416  
Upper Bound .3906  
5% Trimmed Mean .3172  
Median .3333  
Variance .030  
Std. Deviation .17225  
Minimum .00  
Maximum .60  
Range .60  
Interquartile Range .28  
Skewness -.013 .481 
Kurtosis -.959 .935 
 
Lampiran 20 




Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Siswa Post-Test kelas Eksperimen 23 76.483 9.4033 1.9607 
Post-Test kelas Kontrol 23 63.152 12.6809 2.6442 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 


















Equal variances assumed 1.486 .229 4.050 44 .000 13.3304 3.2918 6.6962 19.9646 
Equal variances not assumed   4.050 40.577 .000 13.3304 3.2918 6.6804 19.9805 
  
Lampiran 21 
Data nilai ulangan materi pencemaran lingkungan  
No. Kode Nama  Nilai Keterangan 
1. TN 76 Tuntas  
2. WA 80 Tuntas  
3. YY 40 Tidak Tuntas 
4. ZU 76 Tuntas  
5. FMA 64 Tidak Tuntas 
6. DNS 60 Tidak Tuntas 
7. IN 40 Tidak Tuntas 
8. AM 80 Tuntas  
9. NL 84 Tuntas  
10. TAL 64 Tidak Tuntas 
11. BS 76 Tuntas 
12. UH 76 Tuntas  
13. JM 72 Tidak Tuntas 
14. NM 60 Tidak Tuntas 
15. EW 40 Tidak Tuntas 
16. ANL 80 Tuntas 
17. PMS 68 Tidak Tuntas 
18. TWT 40 Tidak Tuntas 
19. SM 68 Tidak Tuntas 





















    
Gambar 1. Kelas kontrol      Gambar 2. Kelas Eksperimen        Gambar 3. Kelas Eksperimen dengan 
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